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ditambahkan kepadanya tujuh laut sesudah nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi

Maha Bijaksana.

(QS. AlLukman 27)

"Maka sesungguhnya beserta kesukaran ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari suatu urusan), maka kerjakanlah (urusan yang
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kamu berharap".

(Al Qur'an surat Al Insyiraah : 5-8)

"...Barang siapa bersungguh-sungguh mendekati Allah (bertaqwa)
niscaya akan diberijalan keluar bagi setiap urusannya, dan akan diberi
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yang bertawakal hanya kepada Allah niscaya akan dicukupi segala

kebutuhannya... ".

(Al Qur'an surat Ath Thalaq : 2-3)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Paradigma baru manajemen pendidikan tinggi menekankan pentingnya otonomi

institusi yang berlandaskan pada unsur-unsur akuntabilitas, evaluasi, dan akreditasi

dan bermuara pada tujuan akhir peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Di pihak

lain, kecenderungan globalisasi, kebutuhan masyarakat dan tuntutan persaingan yang

semakin ketat menuntut komitmen yang tinggi pada penyelenggaraan pendidikan

yang bermutu.

Di antara banyak defmisi tentang mutu, untuk keperluan pengembangan

sistem jaminan mutu dipakai pengertian menurut kriteria dari Crosby (1979) dan

Salis (1993), bahwa mutu pendidikan tinggi adalah pencapaian tujuan pendidikan dan

kompetensi lulusan yang telah ditetapkan oleh institusi pendidikan tinggi di dalam

rencana strategisnya, atau kesesuaian dengan standar yang telah ditentukan.

Salah satu tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan baik secara

kualitas maupun kuantitas adalah output (lulusan) dari program studi yang

bersangkutan. Parameter ini tidak berlebihan mengingat produktifitas dan kinerja



program studi dapat diukur melalui jumlah lulusan, IPK lulusan, dan masa studi

mahasiswa.

Perguruan Tinggi diharapkan tidak hanya mampu mencetak lulusan sarjana

setiap tahunnya sesuai dengan perbandingan jumlah mahasiswa yang masuk, tetapi

lebih dari tu. Salah satu indicator keberhasilan Perguruan Tinggi adalah sejauh mana

lulusannya dapat diserap dalam pasar kerja, dihargai tinggi oleh pasar tenaga kerja,

dan di sisi lain juga mampu menciptakan pekerjaan.

Kenyataan yang dihadapi jumlah lulusan Perguruan Tinggi sangat melimpah,

tidak sebanding dengan jumlah lowongan pekerjaan. Sementara itu, belum semua

lulusan Perguruan Tinggi mampu merancang secara sistematis untuk berwirausaha.

Dari keadaan tersebut berarti harus melihat relevansi yaitu keterkaitan antara

kompetensi lulusan dengan kebutuhan pasar. Kualitas pendidikan diindikasikan pada

tingkat kepuasan yang dimiliki oleh seluruh komponen baik yang bersifat internal

maupun eksternal bagi system penyelenggaraan pendidikan. Komponen internal

terdiri dari pelaku-pelaku yang terlibat langsung pada proses, antara lain dosen, staf

non-akademis, mahasiswa, stake-holder dan organisasi institusi, sedangkan kualitas

eksternal dapat diukur dari tingkat kepuasan yang dirasakan oleh pengguna (user)

hasil pendidikan (lulusan). Selain kualitas pendidikan, institusi perguruan tinggi

(universitas) juga menghadapi isu relevansi yang menggambarkan relevansi antara

hasil didik universitas dengan kebutuhan pengguna (user demand). Tingkat relevansi

pendidikan yang rendah menyebabkan lulusan universitas kurang dapat diserap oleh

pasar kerja, dan berdampak pada peningkatan pengangguran.



Permasalahan yang dihadapi oleh Perguruan Tinggi dalam memperkirakan

laju penyerapan lulusan di dunia kerja serta kualitas lulusannya adalah :

1. Perguruan tinggi bukan satu-satunya pihak yang mengetahui semua

kompetensi di lapangan kerja.

2. Kurangnya informasi mengenai potensi sumber daya manusia secara

nasional

3. Perubahan teknologi dan produktivitas tenaga kerja

4. Kebutuhan pendidikan terhadap jenis pekerjaan yang berbeda

5. Kemauan dan harapan dari pekerja dan pemberi kerja yang potensial

6. Sistem rekruitmen dan seleksi penerimaan pekerja

Untuk memperoleh informasi-informasi tersebut secara akurat maka perlu

dilaksanakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas dan

akuntabilitas dalam wujud kegiatan "Tracer Study".

Tracer study merupakan pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan

tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses

pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk perencanaan

aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Dengan demikian, informasi

yang diberikan oleh lulusan yang berhasil di profesinya diperlukan, misalnya

informasi tentang pengetahuan dan penampilan yang relevan ( hubungan antara

pengetahuan terhadap ketrampilan dan tuntutan pekerjaan, area pekerjaan, posisi

profesi). Selain itu, para lulusan dapat juga diminta.untuk menilai kondisi studi yang

mereka alami selama mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran. (Schomburg,
2003)



Pada skripsi ini dilakukan analisa terhadap hasil Tracer Study, dimana terdapat

beberapa variabel yang sangat berpengaruh terhadap lulusan Perguruan Tinggi.
Variabel yang dibahas lebih detail pada skripsi ini adalah variabel gaji pertama

alumni, IPK (Indeks Prestasi Kumulatif), masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan,
keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan, intensitas alumni mengikuti tes
pekerjaan, dan intensitas alumni mengirimkan lamaran.

Avin Fadilla (2004) menyatakan bahwa gambaran mahasiswa yang lulus

dengan indeks prestasi tinggi, masa study cepat, dan mempunyai kepercayaan diri
kuat, mereka akan menapak karir baik sebagai pencari kerja, pencipta kerja, ataupun
study Ianjut lebih mudah. Berdasarkan pengamatan dalam seleksi karyawan
menunjukkan bahwa belum semua lulusan Perguruan Tinggi mempunyai persyaratan
dasar yang dapat diterima di pasar kerja. Mereka yang lolos seleksi administrasi

dalam proses seleksi, biasanya telah memenuhi persyaratan IPK dan syarat
administrasi lainnya.

Karena ditekankan untuk memperoleh IPK yang tinggi serta waktu belajar
yang relatif singkat, maka para lulusan pendidikan tinggi sering kali terkejut dalam

mencari pekerjaan. Banyak lulusan pendidikan tinggi yang lambat dalam memperoleh

pekerjaan, serta kalau toh dapat pekerjaan adalah pada bidang yang tidak sesuai

dengan pendidikan tinggi yang dijalaninya, serta dengan gaji yang tidak jauh berbeda
dengan upah minimum regional (UMR).

Mahasiswa tidak sekedar belajar demi keahliannya, tetapi juga memahami apa
yang dialami orang lain dalam berorganisasi. Dengan demikian pada saat lulus peserta



didik benar benar memiliki daya juang, jujur, kreatif, serta inovatif, dengan
kemampuan komunikasi yang baik.

Saat ini tidaklah mungkin, bila pendidikan tinggi hanya mengajarkan

mahasiswanya ilmu yang berkaitan dengan teori dan praktik saja, semisal akuntansi,

manajemen, teknik, kedokteran, hukum dan lain lain. Agar para lulusan pendidikan

tinggi benar benar siap bekerja, mereka harus memiliki kemampuan bahasa Inggris
yang tinggi, serta softskill yang memadai.

IPK tinggi tak lagi menjadi jaminan lantaran saat ini perusahaan mulai

memberlakukan standar kompetensi untuk masing-masing profesi. "Tingginya IPK
tidak menjamin seseorang itu pandai dalam bekerja, seorang lulusan harus memiliki

keahlian yang dapat menjadi nilai jual bagi instansi atau perusahaan tempat ia bekerja.
Dari gambaran tersebut, IPK dan keahlian secara tidak langsung

mempengaruhi seorang lulusan dalam mencari pekerjaan. Berapa kali seorang lulusan

mengirimkan lamaran dan mengikuti tes pekerjaan mempengaruhi masa tunggu
seorang lulusan tersebut dalam mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu melalui

skripsi ini akan dihasilkan pemahaman seberapa erat hubungan antara variabel-

variabel yang mempengaruhi kelulusan terhadap alumni dalam mencari pekerjaan,
dalam hal ini parameternya adalah gaji pertama alumni dan masa tunggu dalam
mendapatkan pekerjaan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut :

1• Apakah terdapat hubungan antara gaji pertama lulusan dengan IPK?

2. Apakah terdapat hubungan antara gaji pertama lulusan dengan keaktifan alumni
dalam mengikuti pelatihan?

3. Apakah terdapat hubungan antara gaji pertama lulusan dengan masa tunggu
alumni dalam mencari pekerjaan?

4. Apakah terdapat hubungan antara gaji pertama lulusan dengan intensitas alumni
dalam mengirimkan lamaran?

5. Apakah terdapat hubungan antara gaji pertama lulusan dengan intensitas alumni
dalam mengikuti test pekerjaan?

6. Apakah terdapat hubungan antara gaji pertama lulusan dengan IPK, keaktifan

alumni dalam mengikuti pelatihan dan masa tunggu alumni dalam mencari
pekerjaan?

7. Apakah terdapat hubungan antara gaji pertama lulusan dengan IPK, keaktifan

alumni dalam mengikuti pelatihan, masa tunggu alumni dalam mencari

pekerjaan, intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran, dan intensitas alumni

dalam mengikuti test pekerjaan secara simultan ?

8. Apakah terdapat hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan
intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran?



9. Apakah terdapat hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan
intensitas alumni dalam mengikuti test pekerjaan?

10. Apakah terdapat hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan
IPK?

11. Apakah terdapat hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan
keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan?

12. Apakah terdapat hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan
berapa kali mengikuti test dan mengirimkan lamaran?

13. Apakah terdapat hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan
intensitas alumni mengirimkan lamaran, mengikuti test pekerjaan, IPK dan
keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan secara simultan?

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah yang dilakukan supaya tujuan penelitian ini lebih terfokus adalah
sebagai berikut:

1. Object penelitian adalah alumni jurusan Teknik Industri Universitas Islam

Indonesia yang lulus pada tahun ajaran 2005-2006

2. Variabel yang dianalisa adalah IPK (Indeks Prestasi Kumulatif), masa tunggu
untuk mendapatkan pekerjaan, gaji pertama alumni, keaktifan alumni dalam

mengikuti pelatihan, intensitas alumni mengikuti tes, dan intensitas alumni
mengirimkan lamaran.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1• Untuk mengetahui adanya hubungan antara gaji pertama lulusan dengan IPK.
2. Untuk mengetahui adanya hubungan antara gaji pertama lulusan dengan

keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan.

3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara gaji pertama lulusan dengan masa
tunggu alumni dalam mencari pekerjaan.

4. Untuk mengetahui adanya hubungan antara gaji pertama lulusan dengan
intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran?

5. Untuk mengetahui adanya hubungan antara gaji pertama lulusan dengan
intensitas alumni dalam mengikuti test pekerjaan?

6. Untuk mengetahui adanya hubungan antara gaji pertama lulusan dengan IPK,
keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan dan masa tunggu alumni dalam
mencari pekerjaan.

7. Untuk mengetahui adanya hubungan antara gaji pertama lulusan dengan IPK,
keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan, masa tunggu alumni dalam mencari

pekerjaan, intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran, dan intensitas alumni
dalam mengikuti test pekerjaan secara simultan.

8. Untuk mengetahui adanya hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan
dengan intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran.

9. Untuk mengetahui adanya hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan
dengan intensitas alumni dalam mengikuti test pekerjaan.



10. Untuk mengetahui adanya hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan
dengan IPK.

11. Untuk mengetahui adanya hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerj
dengan keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan.

12. Untuk mengetahui adanya hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerj
dengan berapa kali mengikuti test dan mengirimkan lamaran.

13. Untuk mengetahui adanya hubungan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan
dengan intensitas alumni mengirimkan lamaran, mengikuti test pekerjaan, IPK
dan keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan secara simultan.

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat

1. Dengan menganalisa hasil Tracer Study, maka dapat membantu Perguruan TinggJ
untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Sebagai bahan penelitian selanjutnya tentang variable-variabel yang
mempengaruhi alumni dalam mencari kerja.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk lebih terstrukturnya penulisan tugas akhir ini maka selanjutnya sistematika
penulisan ini disusun sebagai berikut:

aan

aan



BAB 11 LANDASAN TEORI

Berisi tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk

memecahkan masalah penelitian. Disamping itu juga memuat uraian

tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang memiliki

hubungan dengan penelitian yang dilakukan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Mengandung uraian tentang bahan atau materi penelitian, alat, tata cara

penelitian dan data yang akan dikaji serta cara analisis yang dipakai dan
bagan alir.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Menguraikan tentang data-data yang dihasilkan selama penelitian
kemudian dilakukan pengolahan data dengan metode yang telah
ditentukan.

BAB V PEMBAHASAN

Berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian dan pengolahan data.
Pembahasan dilakukan dengan konsep yang relevan.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan saran-saran

atas permasalahan yang dibahas untuk pengembangan selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Daftar Tabel

Daftar Gambar



BAB II

KAJIAN LITERATUR

2.1 Pendahuluan

Tracer study merupakan pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan

tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses
pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk perencanaan

aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Dengan demikian, informasi yang
diberikan oleh lulusan yang berhasil di profesinya diperlukan, misalnya informasi tentang
pengetahuan dan penampilan yang relevan ( hubungan antara pengetahuan terhadap
ketrampilan dan tuntutan pekerjaan. area pekerjaan, posisi profesi). Selain itu, para
lulusan dapat juga diminta.untuk menilai kondisi studi yang mereka alami selama

mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran. (Schomburg, 2003)

Setelah dilakukan tracer study maka akan didapat variable-variabel yang
mempengaruhi alumni dalam hubungannya dengan pencarian kerja. Untuk

menganalisanya maka pada penelitian ini digunakan analisis regresi dan korelasi antara

variable-variabel yang mempengaruhi alumni dalam pencarian kerja.
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2.2 Kajian Pustaka

2.2.1 Tracer Study

2.2.1.1 Defmisi Tracer Study

Tracer study (study pelacakan) merupakan pendekatan yang memungkinkan
institusi pendidikan tinggi memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin
terjadi dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar
untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Tracer study
sering juga disebut dengan penelusuran lulusan.(Schomburg, 2003)

Pendekatan dasar yang digunakan sebagai acuan kegiatan Tracer Study adalah
mengkaitkan hubungan antara peran institusi perguruan tinggi dan kebutuhan dunia kerja.
Konsep keterkaitan tersebut dapat digambarkan pada Gambar 2.1

Pada gambar 2.1, institusi pendidikan tinggi diharapkan dapat merespon
kebutuhan dunia kerja melalui kompetensi lulusan yang dihasilkan. Guna mendapatkan
kesesuaian antara kompetensi lulusan dengan kemauan pasar, perguruan tinggi harus
mempertimbangkan semua aspek/komponen system penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Lebih lanjut pembangunan di tingkat nasional terus berjalan mengikuti arus globalisasi.
Dampak perkembangan tersebut akan mengakibatkan tingkat dan macam kebutuhan
kompetensi lulusan (SDM) berubah-ubah secara dinamis dari waktu ke waktu.(Tim
Tracer Study UGM, 2004)



Mahasiswa

MEMPENGARUHI

Sumber daya (Faktor Internal):
1. Infrastruktur

2.Sumberdaya manusia
3. Ketersediaan dana
4. Sisteminformasi

5. Manajemen dan Organisasi
6. Kurikulum

Institusi Perguruan
Tinggi

Faktor Eksternal:

1.Globalisasi Internasional
2. Kondisi ekonomi makro dan lokal
3. Perencanaan Pembanaunan

DAMPAK

Lulusan:
- Identitas

•Keunggulan Komparati'

Institusi Pemerintah

Institusi Swasta

Wirausaha

Dunia Kerja/
Kesempatan Kena
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Gambar 2.1 Basis pendekatan keterkaitan antara pendidikan tinggi dengan dunia kerja

Hasil dari studi penelusuran kompetensi lulusan yang dilakukan akan dapat digunakan
untuk memperbaiki komponen-komponen tersebut, mulai dari input, proses, output dan outcome.
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran yang berkesinambungan. Model
pemantauan dan langkah-langkah perbaikan pada setiap komponen system pendidikan tinggi
digambarkan pada Gambar 2.2 sebagai berikut:
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REMEDIASI/PERUBAHAN/PENINGKATAN PEMBELAJARAN
UMPAN BALIK

Gambar 2.2 Model pemantauan dan peningkatan pembelajaranyang berkelaniutan

-ada ?ambar 2.2 kegiatan pemantauan system pendidikan tinggi melingkupi pada se|l]ruh
komponen system, sehingga proses perbaikan juga harus dllaklltan pada se,jap komponen Hasi|
pemantauan akan memberikan umpan baiik (feedback) secara langsung pada model peningkatan
pembelajaran dan institusi. Daiam ha, ini, mode, peningkatan pembelajaran hanya menyentuh
pada komponen input, proses, dan output (MuSm), karena komponen ini secara interna, dap,,
dikendalikan. (Tim Tracer Study UGM, 2004)

Ada tiga hal yang dijadikan dasar pemikiran pelaksanaan tracer study, yaitu :
(Schomburg, 2003)

1. Sistem pendidikan tinggi dipertimbangkan sebagai bagian dari system dunia
yang nyata. System ini sangat mempengaruhi kondisi kinerja system
pendidikan tinggi. terutama pada factor eksternal, antara lain kondisi
financial, kondisi ekonomi makro/nasional, kondisi ekonomi local regional
dan rencana pembangunan nasional.
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2. Komponen system pendidikan tinggi yang terdiri dari empat elemen, yaitu :

a. Input (mahasiswa)

b. Proses yang didukung sepenuhnya oleh infrastruktur. sumber daya

manusia, ketersediaan financial, system informasi, manajemen dan

organisasi institusi serta kurikulum.

c Output (lulusan perguruan tinggi)

d. Outcome (keterkaitan lulusan dengan dunia kerja)

3. Dunia kerja secara sederhana dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian :

a. institusi pemerintah

b. institusi swasta

c. wirausaha

2.2.1.2 Manfaat dan Tujuan Tracer Study

Penelusuran lulusan adalah salah satu hal strategis yang harus dilakukan oleh

setiap institusi pendidikan. Ada tiga manfaat yang bisa diperoleh dari pelaksanaan
kegiatan ini, yaitu:

1. Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini alumni, terkait dengan learning

experiences yang mereka alami. untuk dijadikan alat eveluator kinerja institusi.

2. Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar pijakan pengembangan

institusi, terkait dengan kemampuan bersaing, kualitas, dan working experiences

alumni yang bisa digunakan untuk menangkap kesempatan dan menanggulangi
ancaman ke depan.
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3- Meningkatkan hubungan alumni dan almamater, karena apabila dilihat dari
pengalaman institusi - institusi pendidikan terkenal, ikatan alumni dan almamater

vang kuat akan banyak membawa banyak manfaat kepada almamater seiring
dengan diakuinya kiprah alumni di masyarakat.

Tujuan dari kegiatan ini adalah mengumpulkan informasi dan masukan yang
relevan dari alumni terkait dengan "learning dan working experience" yang dialami oleh
alumni guna pengembangan Perguruan Tinggi.

Menurut Schomburg (2003) tujuan utama dari kegiatan Trcer Study adalah untuk
mengetahui/mengidentifikasi kualitas lulusan di dunia kerja, sedangkan tujuan khusus
TracerStudyadalah :

1• Mengidentifikasi profil kompetensi dan ketrampilan lulusan

2. Mengetahui relevansi pelaksanaan kurikulum yang telah diterapkan oleh
perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar

3. Sebagai kontribusi untuk proses akreditasi

2.2.1.3 Tahapan Kegiatan Tracer Study

Pelaksanaan kegiatan Tracer Study secara sistematik ada tiga tahapan pelaksanaan
kegiatan yang dapat digambarkan sebagai berikut:

KONSEP &

PENYUSUNAN
INSTRUMEN

PENGUMPULAN
DATA

Gambar 2.3 Tahapan kegiatan Tracer Study

ANALISIS DATA
& PELAPORAN



Gambar 2.3 menunjukkan ada tiga tahapan yang dilakukan pada kegiatan Tracer

Study, mulai dari perumusan konsep dan penyusunan instrument survey, dilanjutkan

dengan pengumpulan data lapangan dan sebagai tahapan akhir adalah pembuatan laporan.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pertama (konsep dan penyusunan instrument)
antara lain :

a. Perumusan tujuan dan sasaran kegiatan

b. Rancangan dan konsep teknis dalam pelaksanaan survey

c. Formulasi pada item pertanyaan dan responnya

d. Pembuatan format kuisoner

e. Pre-test kuisoner

f. Pencetakan kuisoner beserta dokumen pendukung lainnya

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengumpulan data antara Iain :

a. Pelatihan kepada tim survey

b. Penyebaran dan Pengumpulan kuisoner

c. Penjaminan pengembalian kuisoner (return rate)

Kegiatan pada tahap Analisis data dan Pelaporan adalah :

a. Persiapan analisis data (coding system)

b. Pemasukan dan pengeditan data

c. Analisa data

d. Persiapan pembuatan laporan

e. Workshop hasil survei

Dengan pendekatan yang mengacu pada gambar 2.3, maka kegiatan tracer study
akan dilaksanakan secara bertahap. (Schomburg, 2003)
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2.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Ada dua syarat penting yang berlaku pada sebuah angket atau kuisioner,yaitu
keharusan sebuah angket untuk valid dan reliable.

2.2.2.1 Uji Validitas

Kesahihan (validitas) adalah tingkat kemampuan suatu instrumen untuk

mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan
instrumen tersebut. Suatu angket atau kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
suatu angket mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket

tersebut. Analisis kesahihan atribut dilakukan bertujuan untuk menguji apakah tiap-tiap
atribut pertanyaan telah mengungkapkan faktor yang akan diselidiki sesuai dengan
kondisi populasinya. Suatu atribut dikatakan sahih apabila korelasi atribut dengan faktor
positif dan peluang ralat pdari korelasi tersebut maksimal 5%. Pengujian terhadap
validitas item dalam penelititan ini dilakukan dengan menggunakan uji Korelasi Produk

Momen Pearson (aplikasi uji validitas dengan menggunakan bantuan sotyvare SPSS 11.5).

2.2.2.2 Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji
reliabilitas. Instrumen tersebut harus reliable, artinya konstan di dalam pengambilan data.
Pengujian ini berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap alat tes. Suatu

instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika hasil pengujian instrumen
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tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Dengan demikian. masalah reliabilitas tes atau

instrumen berhubungan denganmasalah ketetapan hasil. Jika terjadi perubahan pada hasil
tes atau instrumen, maka perubahan tersebut dianggap tidak berarti.

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat
memperlihatkan kemantapan, keajegan, atau stabilitas hasil pengamatan bila diukur

dengan instrumen tersebut dalam waktu berikutnya dengan kondisi yang tetap yang
apabila diukur tidak terjadi perubahan. Keandalan berarti bahwa berapa kali pun atribut-
atribut kuisioner ditanyakan kepada responden yang beriainan, hasilnya tidak akan
menyimpang terlalu jauh dari rata-rata jawaban responden untuk atribut tersebut. Sama
halnya dengan pengujian validitas di atas, pengujian relaibilitas juga dilakukan dengan
menggunakan bantuan sotware SPSS 11.5

2.2.3 Analisis Regresi

Perubahan nilai suatu variable tidak selalu terjadi dengan sendirinya namun
perubahan nilai variable itu dapat disebabkan oleh berubahnya variable lain yang
berhubungan dengan variable tersebut. Untuk mengetahui pola perubahan nilai suatu
variable yang disebabkan oleh variable lain diperlukan alat analisis yang nemungkinkan
kita untuk membuat perkiraan nilai variable tersebut pada masa yang akan datang.

Analisis regresi merupakan suatu model matematis yang dapat digunakan untuk
mengetahui pola hubungan antara dua atau lebih variable. Tujuan utama analisis regresi
adalah untuk membuat perkiraan nilai suatu variable jika nilai variable yang lain yang
berhubungannnya dengannya sudah ditentukan (diketahui).(Algifari, 1997)
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Dalam analisis regresi dikenal dua macam variabel atau peubah yaitu :

1. Variabel bebas (independent variabel) adalah suatu variabel yang nilainya
tidak tergantung dari variabel lain.

2. Variabel tidak bebas (dependent variabel) yaitu variabel yang nilainya
tergantung dari nilai variabel lain.

Dalam dunia nyata, nilai suatu variabel mempunyai hubungan pengaruh terhadap
variabel lain. Jika hubungan antara satu atau lebih variabel dipastikan mempunyai
hubungan, maka untuk memperkirakan (prediksi) atau menaksir (estimasi) nilai suatu
variabel yang terpengaruh (variabel dependen) dapat dilakukan melalui nilai variabel
yang mempengaruhi (variabel independen). (Algifari, 1997)

Jenis data yang cocok untuk regresi linier, baik untuk variable dependent maupun
independent adalah data rasio. Namun bias juga dengan data berbentuk kualitatif
(kategori), tetapi harus dibantu dengan variable "boneka" (dummy variable). Misalnya,
untuk membedakan jenis ke.amin laki-.aki diberi kode angka "1" dan wanita angaka "2"
(Syahri Alhusin, 2002)

Hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dapat
dirumuskan ke dalam suatu bentuk hubungan fungsional sebagai berikut :

Jimana,

Y = variabel dependen

X(, X2,...., Xn = variabel independen

Cara yang sederhana untuk mengetahui hubungan antara dua variabel adalah
dengan menggunakan diagram sebar (scatter diagram). Melalui diagram sebar dapat
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diperoleh dua macam informasi, yaitu pola dan persamaan estimasi mengenai hubungan
dua variabel tersebut. Pola hubungan anatara dua variabel tersebut ditunjukkan dari
gambar/ kurva yang diperoleh dari pola kecenderungan penyebaran titik. Sedangkan
persamaan estimasi yang menunjukkan hubungan kedua variabel tersebut dapat
ditentukan melalui kurva perkiraan yang diperoleh dari sebaran titik tersebut.

LOOT

.25

0.00

.75 1.00

promosi

Gambar 2.4 Diagram sebar yang melukiskan gans regresi lurus (linier )

2.2.3.1. Regresi Linier Sederhana

Regresi Linier Sederhana mengamati pengaruh satu variabel bebas (independent
Variable) terhadap variabel tidak bebas (dependent variable). Secara matematis regresi
linier sederhana dapat dituliskan dalam bentuk persamaan sebagai berikut :

Y = a + bX
.persamaan (1)



dimana

Y
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variabel bebas (dependent variable)

variabel tidak bebas (independent variable)

besarnya nilai Ypada saat nilai X= 0

besarnya perubahan nilai Yapabila nilai Xbertambah satu satuan, disebut
juga koefisien regresi

2.2.3.2. Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda pada dasarnya sama dengan regresi sederhana yang telah di
kemukakan diatas, perbedaannya hanya pada jumlah variabel bebasnya saja. Regresi
linier berganda mengamati pengaruh lebih dari satt, variabel bebas (independen. variab.e)
•erhadap variabel tidak bebas (dependent variable), minima, ada dua buah variabel bebas
(independent Variable).

Secara matematis regresi linier berganda dapa, dituliskan dalam persamaan beriku,:
Y=a+fc.Xl +b2X2 +b3X3 +... +b„X„ persamaan p)

dimana :

Y
variabel bebas (dependent variable)

XI, X2, X3, ...., Xn = variabel tidak bebas (independent variable)
bl.b2,b3,....,bn = koefisien regresi

untuk mencari nilai-nilai bl b? M u„ adi, D2, bJ,...., bn dapat menggunakan beberapa cara yaitu :
• n persamaan normal :

IY =an +bllXl +b22X2 +b3£X3 +....+ bnJJXn
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2.2.3.3. Uji Signifikansi Persamaan Reigresi

Apa yang disebu. analisis regresi sebenarnya adalah analisis variansi terhadap
garis regresi, dengan maksud untuk mengllji sigmfikansi gar|s ^ ^ ^^
Jadi maksud dari uji signifikansi persamaan regresi adalah untuk melihat apakah antara
variabel independent dengan variaM dependen, memiliki hubungan atau pengaruh yang
signifikan, karena jika persamaan regresi tersebu, di gunakan untuk memprediks, variabel
dependen, (Y) maka variabel independen, a,au variabel yang nilainya sudah dike,ahui
harus memiliki hubungan pengaruh terhadap variabel variabel dependen, sebagai veriabel
yang nilainya akan diprediksi. Pengujian sigmfikansi koefisien korelasi menggunakan uji
tuntuk korelasi sederhana dan uji Funtuk korelasi eanda.

Persamaan yang dipakai sebagai slatistik uji pada uji Fadalah
sualu rumus sebagai berikut:

•HWsjabiYxnyj+bz^iVi +btXxkiy,

JK,«id„ -KYi-Y^atau&'-JK^^
Dengan terlebih dulu mencari nilai-nilai di bawah

ini :

n

Zv, =Y.x,x, - <Z^l)

dengan menggunakan

.persamaan (3)

.persamaan (4)
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dimana :

JKregres, =jumlah kuadrat-kuadrat regresi

JKresidu =jumlah kuadrat-kuadrat residu

K =jumlah variabel bebas (indepandent variable)
n = banyaknya sampel

dengan daerah kritis :

Fhh-ng >Ftabe! maka Ho ditolak _> persamaan Signifikan
Fhitung <Ftabel maka Ho diterima „ persamaan tjdak Signifikan

2.2.4 Analisis Korelasi

Apabila persamaan regresi telah diperoleh dan persamaan tersebut signifikan atau
ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas, langkah selanjutnya
adalah menen.ukan sejauh mana hubungan amar variabel tersebu, dan koefisien korelasi
dapat menentukan sejauh mana hubungan tersebut.

Analisis korelasi adalah ala, statistic yang dapat digunakan untuk mengetahui
deraja, hubungan linear antara suatu variable dengan variable lain. Biasanya analisis
korelasi digunakan dalam hubungannya dengan analisis regresi un.uk mengukur
ketepatan garis regresi dalam memelaskan (explaining) variasi nilai variable dependen.

Ukuran statistic yang dapat menggambarkan hubungan antara suatu variable
dengan variable lain adalah koefisien detemtinasi dan koefisien korelasi. Koefisten
determinasi diberi symbol r2 dan koefisien korelasi diberi symbol r.,Algifari, 1997,
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2.2,4.1. Koefisien Determinasi (r2)

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai sta.istic yang dapa, digunakan untuk
mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variable. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan presentase variasi nilai variable dependen yang dapa,
dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan. Misalnya, nilai r2 pada suatu
persamaan regresi yang menunjukkan hubungan pengaruh antara variable Ysebagai
variable dependen dan variable Xsebagai variable independen, daiperoleh dari hasil
perhitungan tertentu adalah 0.85. ini berarri bahwa variasi nilai Yyang dapa, dijelaskan
oleh persamaan regresi yang diperoleh adalah 85% sedangkan sisanya 15* dipengaruhi
oleh variable lain yang berada di luar persamaan (model). ,„„,„.

.1997)

Koefisien determinasi adalah presentase nilai Yyang dapa, dijelaskan oleh garis
regresi. Besarnya koefisien determinasi <o dapa. dicari dengan menggunakan formulas!
sebagai berikut

2= SSR
SST

SSR =a^Y +b^YY~JY

ssT =-£r2-JrV

maka rumus koefisien determinasi menjadi sebagai berikut:



r2 =
aXr+b^xy-Jr

.y

J
Zr2-4r

Dimana :

2

r =Besarnya koefisien determinasi sample

SSR =Sum of Squares Regression (explained Variation)
SST =Sum of Squares Total (Total Variation)
a =Titik potong kurva terhadap sumbu Y

b =Slope garis estimasi yang paling baik(best fitting)
n = Banyaknya data

X = nilai variable X

Y = nilai variable Y

Y = nilai rata-rata variable Y

28

.persamaan (5)

2.2.4.2. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi merupakan ukuran yang kedua yang dapa, digunakan untuk
mengetahui bagaimana keera.an hubungan an.ara sua,u variable dengan variable lain, jika
koefisien korelasi berhubungan dengan sample yang digunakan. maka koefisien korelasi
(diberi symbol r).

Koefisien korelasi dapat digunakan untuk :

1• Mengetahui keeratan hubungan (korelasi linear) antara dua variable

2. Mengetahui arah hubungan antara dua variable
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Un,uk mengcahui keera,an hubungan amara dua variable dengan menggunakan
koefisien korelasi adalah dengan meggunakan nilai absolute dari koefisien korelasi
tersebu,. Besarnya koefisien koreasi antara dua macam variable adalah nol sampai dengan
±1apabila dua buah variable mempunyai nilai r=0. berarti antara dua variable tersebu,
•idak ada hubungan. Sedangkan apabila dua buah variable mempunyai r=±1. maka dua
buah variable tersebut mempunyai hubungan yang sempuma.

Semakin tinggi „i,ai koefisien korelasi antara dua buah variable (semakin
mendekati I), maka tingka, keeratan hubungan antara dua variable tersebu, semakin
tinggi. Dan sebaliknya semakin rendah koefisien korelasi amara dua buah variable
(semakin mendekati 0). maka tingka, keeratan hubungan antara dua variable tersebu,
semakin lemah.( J. Supranto, 1994)

Besantya adalah koefisien korelasi adalah akar koefisien determinasi. Atau secara
matematis dapat ditulis sebagai berikut:

r = ^r2

Selain diturunkan dari koefisien determinasi koefisien korelasi didapat dengan rumus
"ZXY-ZX^Y

vVZ^'^S^S^S^) Persamaan (6)
dimana jika,

r =+1, berarti ada korelasi positif sempurna antara xdan y
r = 0, berarti tidak ada korelasi

r = -1, bearti ada korelasi negatif sempurna antara xdan y
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Penjabaran koefisien korelasi menuru, young (1982 :317 Xukuran korelasi dinyatakan
sebagai berikut:

• 0,70 s.d. 1,00 (baik plus maupun minus )menunjukkan adanya tingkat hubungan
yang tinggi.

0,40 s.d. 0,70 (baik plus maupun minus )menunjukkan adanya tingkat hubungan
yang substansial.

• 0,20 s.d. 0,40 (baik plus maupun minus )menunjukkan adanya tingkat hubungan
yang rendah.

• <0.20 (baik plus maupun minus )menunjukkan adanya tidak adanya hubun
Pengujian terhadap koefisien korelasi dapa, dilakukan dengan menggunakan Uji,.
Statistik ujinya menggunakan uji t; yaitu :

gan.

t =

dimana :

r = koefisien korelasi

n = ukuran sampel

dengan daerah kritis :

t hitung > t tabel maka Ho ditolak

t hitung < t tabei maka Ho diterima-

V("-2J

signifikan

tidak signifikan



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai sub bab dari metodologi penelitian, seperti

Penentuan Objek Penelitian, model yang akan digunakan dan analisisnya

3.1 Penentuan Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indonesia,

dimana obyek penelitiannya adalah lulusan atau alumni Jurusan Teknik Industri

Universitas Islam Indonesia yang lulus pada tahun ajaran 2005-2006.

3.2 Analisis Model

Model yang akan dianalisa adalah model regresi linier baik itu regresi linier

sederhana dan berganda. Dalam penelitian ini ada 2 model yang digambarkan sebagai

berikut:



X11

IPK

X12

Keaktifan pelatihan

X13

Masa Tunggu

X14

Intensitas Test

X15

Intensitas Lmaran

F, =a + bX.,

Y} = a + bX„

V, = a + bX,

Y, =a + bXu

Y =a + bX,

Ry 1 123

Rv U

Gambar 3.1. Model

Y} =a +blXu+b2Xu+b3Xl3

Y=a+b]Xu +b2Xi2 +b3Xl3 +b4Xt4 +b5X
4 ' uSyl 15 •

Rv 11

Rv 12

Y1

Gaji Pertama

Rv 14

Rv J 5

.persamaan (1)

.persamaan (2)

.persamaan (3)

.persamaan (4)

.persamaan (5)

.persamaan (6)

.persamaan (7)

32



33

X21

IPK
Rv21

Rv 22

X22

Intesitas Lamaran

Rv 2 23 Y2

X23
Masa Tunggu

Intensitas Tes t "

u, ->i

X24

Keaktifan Pelatihan

Gambar 3.2. Model 2
Ry 24

V: =a + bX„
.persamaan (8)

Y2 =a + bX,2
.persamaan (9)

Y2 = a + bX„
.persamaan (10)

Y2 =a + bX24
.persamaan (11)

Y2 =a + btX22+b,X»
.persamaan (12)

Y2 =a+b,X„ +b2X22 +b3X23 +b4X2,
•persamaan (13)
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Dimana:

Y| = Gaji pertama alumni

Xn = IPK

X|2 = Keaktifan dalam mengikuti pelatihan

X|3 = Masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan

X14 = Intensitas mengirim lamaran

Xis = Intensitas mengikuti tes pekerjaan

Y2 = Masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan
X21 = IPK

X22 = Intensitas mengirim lamaran

X,

X

ry!2.

IV13

Rv ! 123

- Intensitas mengikuti tes pekerjaan

24 = Keaktifan dalam mengikuti pelatihan

Koefisien korelasi sederhana antara IPK dan gaji pertama
alumni

= Koefisien korelasi sederhana antara keaktifan dalam mengikuti
pelatihan dan gaji pertama alumni

= Koefisien korelasi sederhana antara masa tunggu alumni
mendapatkan pekerjaan dengan gaji pertama alumni.

= Koefisien korelasi sederhana antara intensitas mengirim
lamaran dengan gaji pertama alumni.

= Koefisien korelasi sederhana antara intensitas mengikuti tes
pekerjaan dengan gaji pertama alumni.

= Koefisien korelasi ganda antara IPK, keaktifan dalam
mengikuti pelatihan dan masa tunggu mendapatkan pekerjaan



dengan gaji pertama alumni

Ry 112345 = Koefisien korelasi ganda antara IPK, keaktifan dalam mengikuti
pelatihan, masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan gaji
pertama alumni, intensitas mengirim lamaran dan intensitas

mengikuti tes pekerjaan

ry2i = Koefisien korelasi sederhana antara IPK dengan masa tunggu

1V22 = Koefisien korelasi sederhana antara intensitas mengirim lamaran
dan masa tunggu

ry23 = Koefisien korelasi sederhana antara intensitas mengikuti tes
pekerjaan dan masa tunggu

ry24 = Koefisien korelasi sederhana antara keaktifan mengikuti pelatihan
dan masa tunggu

Ry.223 = Koefisien korelasi ganda antara intensitas mengirim lamaran dan
antara intensitas mengikuti tes pekerjaan terhadap masa tunggu

Ry2.i234= Koefisien korelasi ganda antara IPK, intensitas mengirim lamaran
antara intensitas mengikuti tes pekerjaan, dan keaktifan mengikuti
pelatihan terhadap masa tunggu

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam dua cara .

1. Wawancara / kuesioner

Yaitu data yang diperoleh dengan cara meminta pendapat dari obyek

penelitian

2. Studi kepustakaan

Yaitu data atau informasi yang bersumber dari buku, artikel, makalah, dan

lain sebagainya yang membahas obyek bahasan vang sama.
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3.4 Pengolahan Data dan Anal ISIS

Data-data yang sudah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan analisis
regresi dan korelasi

Adapun tahapan - tahapan dalam regresi dan korelasi adalah sebagai berikut:

Mulai

I
Pengumpulan data

UjiValiditas dan Reliabilitas

I
Mencari Persamaan Regresi

dan Uji Signifikansi
Persamaan Regresi

Mencari Koefisien Korelasi

Analisa dan Pembahasan

Selesai

Gambar 3.3 Diagram alir tahapan regresi dan korelasi

Analisis data regresi dan korelasi dilakukan dengan menggunakan program SPSS
(Statistical Packagefor Social Science) Versi 11.5 for Windows.
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3.5 Kerangka Penelitian

Langkah-langkah penelitian perlu disusun secara baik un.uk mempermudah
penyusunan laporan penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian dapa, dipresentasikan
seperti gambar 3.4

Mulai

! Study Pustaka ! | 1 Pengumpulan Data i

1 T J |
T

. ±_ 1 i
1 *

- , , 1 _ _ , i I Pengolahan Data danAnalisis Hasil
Kajian Induktif

1.._

! i

J Kajian Deduktif j !
j dengan Regresi Korelasi

i_ r~—i—_, ! - _ - A
Landasan 1

Pengembangan
Penelitian

| Landasan Teori j I
J ! ! i

Pembahasan

T - r

1 , j ~ | , * ^

r- - -t ! j Kesimpulan j
1 Identifikasi dan [ i ! |

'

1 Perumusan Masalah ! ! i.

*- |
j

Model j !

Rekomendasi !

L I
!

!__ j ] -y

i i ( Selesai i

Gambar 3.4 Diagram Alir Kerangka Peneiitiitian



BAB IV

PENGUMPULAN DANPENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Data Gaji Pertama Alumni

Informasi tentang gaji pertama yang diterima oleh karyawan baru dengan
kualifikasi lulusan SI dengan 0 tahun pengalaman kerja didapat melalui kuisoner
profil alumni. Untuk data gaji pertama alumni intervalnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Tabel Skor Gaji Pertama Alumni

SKOR

0

GAJI

Belum dapat gaji

500.000-ljuta

1juta- l,5juta

l,5juta-2juta

2 juta- 2,5 juta

2,5juta-3juta

> 3 juta



BesarGaji Pertama Alumni

O 500 ribu - 1 juta

• 1 - 1,5 juta

• 1,5-2jt

• 2-2,5jt

• 2,5 - 3 jt

D> 3 jt
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Gambar 4.1. Histogram Gaji Pertama Alumni

Dari histogram di atas menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan/
instansi (47%) memberikan gaji pertama sebesar RP 500.000 - Rp l.000.000
perbulan. Sebanyak 21 %mendapat Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000. 15 %alumni
mendapat gaji pertama sebesar Rp 1.500.000 - Rp 2.000.000. 6% mendapat Rp
2.000.000 - RP 2.500.000. 9% mendapat Rp 2.500.000 - Rp 3.000.000. Dan sisanya
3% mendaPat gaji pertama lebih dari RP 3.000.000.

4.1.2 Data Indeks Prestasi Kumulatif

Dam mengenai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) didapa, melalui kuisoner
untuk pengisian identitas. Untuk data .PK diberikan asumsi skor 1sampai 6. Dengan
perincian skorsebagai berikut:



Persentase

45

40

35

30

25

20 j

15 j
10!

5

0

Tabel 4.2. Tabel Skor IPK

SKOR IPK

2.51-2.75

2.76-3.00

3.01-3.25

T26^3T50~

3.51-3.75

D2.51 -2,75

• 2,76-3,00

• 3,01 -3,25

• 3,26-3,50

• 3,51 -3,75

• 3,76-4,00
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Gambar 4.2. Histogram Skor IPK

Dari Histogram di atas menunjulckan bahwa Sebagian besar (41 %) alumni
lulus dengan IPK antara 3,01 -3,25. Sebanyak 22 %memiliki IPK antara 2,76 -3.00.
20 %lulusan memiliki IPK antara 2,51 - 2,75. 11% lulusan memiliki IPK antara 3.26
-3,50. 4% lulusan memiliki IPK antara 3 51 ^ 7S- io/ i iriv antara 3,^i -3,75. 2% lulusan memiliki IPK antara

3,76 -4.00.
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4.1.3 Data Keaktifan dalam Mengikuti Pelatihan dan Ku
rsus

Data mengenai keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan didapat melalui

kuisoner untuk profil alumni. Untuk data masa tunggu diberikan asumsi skor 1sampai
6. Dengan perincian skor sebagai berikut:

Tabel 4.3. Tabel Skor Keaktifan dalam Mengikuti Pelatihan dan Kursus

SKOR MASA TUNGGU

I Tidak pernah

2 l kali

3 2 kali

4 3 kali

5 4 kali

6 > 4 kali

35;

/ >
30

25

20
Persentase

15

10

5

0

I ~ • belum pemah

• 1 kali

• 2 kali

• 3 kali

• 4 kali

• > 4 kali.... Hi , r
1

Keaktifan ikut Pelatihan

Gambar 4.3. Histogram Keaktifan alumni Mengikuti Pelatihan dan Kursus
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Dari histogram di atas menunjukkan bahwa dari 30 %alumni mengikuti dua
kali pelatihan. 15 %alumni mengikuti sekali pelatihan. 26 %tidak pernah mengikuti
pelatihan. Sisanya mengikuti lebih dari 3kali pelatihan.

4.1.4 Data Masa Tunggu untuk Mendapatkan Pekerjaan

Data mengenai masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan didapat melalui
kuisoner untuk profil alumni. Untuk data masa tunggu diberikan asumsi skor 1samPai

6. Dengan Perincian skor sebagai berikut :

Tabel 4.4. Tabel Skor Lama Masa Tunggu Alumni

SKOR MASA TUNGGU

1 > 2 tahun

1 - 2 tahun

6 bulan - 1 tahun

3-6bulan

< 3 bulan

Langsung bekerja



Percentase

35;

30

25

20 J
15,'

j

10)
i

5j
I

0'
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• > 2 tahun

• 1-2 tahun

• 6 bulan - 1 tahun

• 3 - 6 bulan

• < 3 bulan

• langsung kerja

Lama Masa Tunggu

Gambar 4.4. Histogram Lama Masa Tunggu Alumni

Masa tunggu bagi lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertama sangat
bervariasi. Persentase terbanyak adalah antara 6bulan - 1tahun (31%) 22 %alumni
menunggu antara 3- 6bulan, dan 19 %langsung bekeria.

4.1.5 Intensitas Alumni Mengirim Lama
ran

Data mengenai Intensitas alumni mengirim lamaran didapat melalui kuisoner
untuk profil alumni. Untuk data masa tunggu diberikan asumsi skor , sampai 6.
Dengan perincian skor sebagai berikut :

Tabel 4.5. Tabel Skor Intensitas alumn i mengirim lamaran

SKOR

1

INTENSITAS MENGIRIM

Belum pernah

Tkali

ITTkaJi



40;

35 j

30 i

25 |
Persentase 20!

15 j
10 |
5!

0-

6-10 kali

25 kali

> 25 kali

, ^^^H DBelum pemah
^^H
^^^^Tl D2-5 kali

^l ^B | 06-10 kali
Jfc ^H 1

^H 9 D> 25 kali
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Intensitas Mengirimkan Lamaran

Gambar 4.5. Histogram Intensitas Alumni Mengirim Lamaran

Dari histogram di atas daPat diketahui bahwa sebagian besar alumni (37%)
mengirimkan antara 11 - 25 kali lamaran ke perusahaan. Sebanyak 24 %alumni
mengirimkan 6-10 kali lamaran.

4.1.6 Intensitas Alumni Mengikuti Tes Pekerjaan

Data mengenai Intensitas alumni mengikuti tes pekerjaan didapat melalui
kuisoner untuk profil alumni. Untuk data masa tunggu diberikan asumsi skor 1

samPai 6. Dengan Perincian skor sebagai berikut:



Tabel 4.6. Tabel Skor IntensitasAlumni Mengikuti Tes Pekerjaan
SKOR

1

INTENSITAS MENGIRIM

Belum pernah

kali

2-5 kali

6-10 kali

1-25 kali

> 25 kali

• Belum pernah

• 1 kail

a 2-5 kali

• 6-10 kali

• 11-25 kali

• > 25 kali

Intensitas mengikuti test pekerjaan
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Gambar 4.6. Histogram IntensitasAlumni Mengikuti Tes Pekerjaan

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar alumni (37%)
mengikuti tes pekerjaan antara 2- 5kali. Sebanyak 20 %mengikuti 6- 10 test
peKenaan..

4.1.7 Variabel Penelitian

Ada dua jenis variable penelitian yaitu variable dependent/ bebas
independent/ terikat (X).

(Y) dan variable
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1. Variabel Dependent

Variabel dependent berarti variable yang bergantung pada variable yang lain. Pada
penelitian ini variable dependent yang digunakan adalah gaji pertama para alumni
(Y,) dan masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan (Y2).

2. Variabel Independent

Variabel independent berarti variable yang tidak bergantung pada variable yang
lain. Variable independent dalam penelitian ini. vain, IPK, keaktifan alumni dalam
mengikuti pelatihan, masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan, intensitas alumni
mengirim lamaran dan intensitas alumni mengikuti tes pekerjaan.

4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data penelitian, terlebih dahulu dilakukan
uj. coba hasi! kuisoner untuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Suatu instrumen
pengukukuran valid apabila mampu menja.ankan fungsinya atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran. Instrumen pengukuran reliabel
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompck yang sama
dtperoleh hasil pengukuran yang sama. Karena skor butir kuisoner berska.a interval
maka pengujian validitas menggunakan korelasi produk momen sedangkan pengnitungan
reliabilitasnya menggunakan ramus Alpha Cronbach.
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Uji validitas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan hipotesis

Ho: Skor butir berkorelasi positif dengan skor faktor (valid)

H, •• Skor butir tidak berkorelasi positifdengan skor faktor (tidak valid)
b. Menentukan nilai r

' label

Dengan tingkat signifikansi 5 %, derajat kebebasan (df> n- 2, maka
dengan melihat tabel r, nilai r = 0 ?Q7

' land u.i.7 1

c Menentukan nilai r
f hitung

Wl^ExWTy^Wfl,
rhit = (ixyjiS^SBx

rhllm, dapat dihitung dengan menggunakan software SPSS 11.5 for

Windows, dengan langkah software sebagai berikut:

I- Memasukkan koefisien atribut pertanyaan kuesioner di variable
view.

2. Memasukkan data hasil kuesioner di data view.

3. Menguji validitas dan reabilitas.

4. Mengklik Analyze - Scale - Reability Analysis.

5. Memasukkan semua koefisien atribut pertanyaan kuesioner ke
item.



6. Mengklik Statistic - Descriptivefor - Scale ifitem delete.

7. Mengklik Continue - OK.
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Langkah-langkah ini dilakukan sampai semua data valid.

Hasil perhitungan r^ pada software SPSS 11.5 dapat dilihat pada nilai

Corrected Item-Total Corelation sebagai berikut :

Tabel 4.7. Tabel Hasil uji validitas

Item

Gaji Pertama

IPK

Keaktifan dalam pelatihan
Masa Tunggu

Intensitas Mengirim lamaran
Intensitas Mengikuti Tes

Corrected Item

Total Corelation

0.8649

0.5171

0.9109

0.8259

0.9839

0.6493

Keterangan

valid

valid

valid

valid

valid

valid

d. Membandingkan besar nilai Vih, dengan r
label o f h,{UfJi,

Jika nilai rhmag bernilai positifserta ^ >^maka Hq diterima

Jika ni,ai rhllu>v bernilai positif, serta^,<r^maka ^ ditolak

Jikanilair,„„,,bernilai negatif, sertar^> r^maka Hoditoiak
e. Kesimpulan

Karena nilai r^ bernilai positifsertar„„„,>r,^maka Rditerima.

artinya untuk item gaji pertama, IPK dan keaktifan pelatihan, masa tunggu,
intensitas lamaran dan intensitas tes skor butir berkorelasi positif dengan
skor faktor (valid).
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Uji reliabilitas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis „,.,.,

Ho : Butir kuisioner reliabel /' ;'• • !' : ,\
/.'•••:;••:.•'• •:', V>\
/'•:;;;;- • •••.••.'- . -/•-;.}

H, •' Butir kuisioner tidak reliabel. \:,- rA'j
"•.'.••' '.'.•"•••/

b. Menentukan nilai r '"•--'••'•*- •'• ""-^

Dengan tingkat signifikansi 5%, derajat kebebasan (df) =n- 2, maka
dengan melihat tabel r, nilai r =0 291

I label v.sL.7 I

c. Menentukan nilai r
I Cronbach's Alpha

M ft Jkx
'Cronbach's Alpha , . , ' ,

M -]{ jK}>

Hasil perhitungan rCtMAlpi« pada software SPSS. 11.5 dapat dilihat pada

nilai Cronbach's Alpha. Apabila koefisien reliabilitas semakin mendekati
I, maka kuesioner dikatakan mempunyai reliabilitas yang baik.
Nilai Cronbach 's Alpha yang didapat adalah : 0.9151

d. Membandingkan besar nilai r denvan vf Cronbach's Alpha UetlgUn f ^

Jika nilai r^M.^>rtaM maka H0 diterima

Jika nilai rrronbach,s Alpha <r^v maka H0ditolak

e. Kesimpulan

Karena nilai rQmM^ >̂ yaitu 0.9151 >0.297 maka H0 diterima,
artinya butir kuisioner reliabel.
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4.2.2 Analisis Regresi

4.3.2.1 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X„ terhadap Y,

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara IPK (X„) terhadap gaji

pertama alumni (Y,) diolah dengan menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnva
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8. Tabel Hasil Persamaan Regresi X„ terhadap Y,

Variabel

IPK

Konstanta

Koefisien

Regresi

0.404

1.108

-Sig_
2.256 0.031

2.093 0.044

R

Sua re

0.137

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut

Y, = 1.108 +0.404 X„

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan Ian
sebagai berikut :

gkah-langkah

Hipotesis

Ho koefisien regresi tidak signifikan

H, - koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t tabel

Dengan tingkat signifikansi 5%, derajat kebebasan (df) =n- 2, maka
dengan melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari tabel 4.8 pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga t hitung sebesar 2.256.

4. Membandingkan besar nilai thitung dengan ttabel

Jika nilai thitung >ttabel maka H0 ditolak

Jika nilai thitung <t tabel maka H0 diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung >t tabel yaitu 2.256 >1.684 maka Ho ditolak. Dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara IPK
dengan gaji pertama alumni

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat
dilihat pada tabel 4.8 nilai signifikansi IPK terhadap gaji pertama adalah 0.031. Karena
0-031< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh IPK terhadap Gaji
pertama alumni.

R- sebesar 0.137 menunjukkan pengertian bahwa sebesar 13% sumbangan
pengaruh IPK terhadap gaji pertama alumni. Sedangkan sisanya sebesar 87 %
dipengaruhi oleh faktor iair..
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4.3.2.2 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X12 terhadap Y,

Untuk meneari persamaan regresi linier sederhana antara Keaktifan ikut pelatihan
(XI2) terhadap gaji pertama alumni (Y,) diolah dengan menggunakan software SPSS
11.5. Hasilnva adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9. Tabel Hasil Persamaan Regresi X12 terhadap Y,

Variabel

j^akfifanjki£pelatihan
Konstanta

Koefisien

Regresi

.056

-0.432

t

10.113

Sig

0.000

1.508 0.141

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y, = -0.432 +1.056 X12

R

Suare

0.762

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

I. Hipotesis :

H0 = koefisien regresi tidak signifikan

H, = koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t tabel

Dengan tingkat signifikansi 5%, derajat kebebasan (df) =n- 2, maka dengan
melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari tabel 4.9 pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat harga
t hitung sebesar 10.113

4. Membandingkan besar nilai thitung dengan ttabel

Jika nilai t hitung >ttabel maka H0 ditolak

Jika nilai thitung <ttabel maka H0 diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung >t tabel yaitu 10.113 >1.684 maka R ditolak. Dapat
diambi, kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan
ikut pelatihan dengan gaji pertama alumni

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat
dilihat pada tabel 4.9 nilai signifikansi keaktifan ikut pelatihan terhadap gaji pertama
adalah 0.000. Karena 0.000 <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
vang sangat kuat antara keaktifan ikut pelatihan terhadap gaji pertama alumni.

R~ sebesar 0.762 menunjukkan pengertian bahwa sebesar 76% sumbangan
pengaruh keaktifan ikut pelatihan terhadap gaji pertama alumni. Sedangkan sisanya
sebesar 24 %dipengaruhi oleh faktor iain.
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4.3.2.3 Uji Signifikansi Persamaan Regresi Xl3 terhadap Y,

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara masa tunggu
mendapatkan pekerjaan (X13) terhadap gaji pertama alumni (Y,) diolah dengan
menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnva adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10. Tabel Hasil Persamaan Regresi X,3 terhadap Y,

Variabel

jnasa tunggu mendapatkan pekerjaan

. Konstanta

Koefisien

Regresi

-0.055

2.422

-0.310
J>ig_
0.759

3.339 0.002

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y, = 2.422- 0.055 X13

R

Suare

o.oo:

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Hipotesis :

H0 = koefisien regresi tidak signifikan

H, = koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t tabel

Dengan tingkat signifikansi 5%, derajat kebebasan (df) =n- 2, maka dengan
melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari tabel 4.10 Pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga t hitung sebesar-0.310

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai t hitung >ttabel maka R ditolak

Jika nilai t hitung <ttabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung <t tabel yaitu -0.310 <1.684 maka R diterima. Dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
masa tunggu mendapatkan pekerjaan dengan gaji pertama alumni

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat
dilihat pada tabel 4.10 nilai signifikansi masa tunggu mendapatkan pekerjaan terhadap
gaji pertama adalah 0.759. Karena 0.759 >0.05, maka dapat disimpu.kan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan terhadap gaji pertama
alumni.

R^sebesar 0.003 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 0.3% sumbangan
pengaruh masa tunggu mendapatkan pekerjaan terhadap gaji pertama alumni. SedangKan
sisanya sebesar 99.7% dipengaruhi oleh faktor lain.
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4.3.2.4 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X,4 terhadap Y,

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara intensitas mengirim
lamaran (X14) terhadap gaji pertama alumni (Y,) diolah dengan menggunakan
software SPSS 11.5. Hasilnva adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11. Tabel Hasil Persamaan Regresi Xl4 terhadap Y,

Variabel

jntensitasjr]eiTgjmnJama^
Konstanta

Koefisien

Regresi

_O030__
2.067

0.142

2.551

_Sjg_
0.888

0.016

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut
Y,= 2.067 + 0.030 X14

R

Suare

0.00!

Pengujian signifikansi regresi

sebagai berikut:

1. Hipotesis :

menggunakan uji t dengan langkah-langkah

H0 = koefisien regresi tidak signifikan

H, = koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t tabel

Dengan tingka, signifikansi 5%. derajat kebebasan (df) -n- 2. maka dengan
melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari tabel 4.11 Pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga t hitung sebesar 0.142

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai t hitung >t tabel maka R ditolak

Jika nilai t hitung <t tabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung <t tabel yaitu 0.142 <1.684 maka R diterima. Dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
intensitas mengirim lamaran dengan gaji pertama alumni

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat
dilihat pada tabel 4.11 nilai signifikansi intensitas mengirim lamaran terhadap gaji
pertama adalah 0.888. Karena 0.888 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat pengaruh antara intensitas mengirim lamaran terhadap gaji pertama alumni.

R2 sebesar 0.001 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 0.1% sumbangan
pengaruh intensitas mengirim lamaran terhadap gaji pertama alumni. Sedangkan sisanya
sebesar 99.9% dipengaruhi oleh faktor iair..
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4.3.2.5 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X,5 terhadap Y,

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara intensitas mengikuti tes

pekerjaan (X15) terhadap gaji pertama alumni (Y,) diolah dengan menggunakan

software SPSS 11.5. Hasilnva adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12. Tabel Hasil Persamaan Regresi X]5 terhadap Y,

Variabel

intensitas mengikuti tes pekerjaan
Konstanta

Koefisien

Regresi

0.102

.734

t _Sig_
-0.485 0.63

1.831 0.076

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y, = 1.734 + 0.102 X15

R

Suare

0.007

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Hipotesis :

H0 = koefisien regresi tidak signifikan

Hj = koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t tabel

Dengan tingkat signifikansi 5 %, derajat kebebasan (df) = n- 2, maka dengan

melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dan tabel 4.12 pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat

harga t hitung sebesar 0.485

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai t hitung >t tabel maka R ditolak

Jika nilai t hitung <t tabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung <t table yaitu - 0.485 < 1.684 maka R diterima. Dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

intensitas mengikuti tes pekerjaan dengan gaji pertama alumni

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat

dilihat pada tabel 4.12 nilai signifikansi intensitas mengikuti tes pekerjaan terhadap gaji
pertama adalah 0.631. Karena 0.631 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat pengaruh antara intensitas mengikuti tes pekerjaan terhadap gaji pertama alumni.

R~ sebesar 0.007 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 0.7% sumbangan

pengaruh intensitas mengikuti tes pekerjaan terhadap gaji Pertama alumni. Sedangkan
sisanya sebesar 99.3% dipengaruhi oleh faktor iain.
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4.3.2.6 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X,i,Xi2dan X13 terhadapY,

Untuk mencari persamaan regresi linier berganda antara IPK (Xn), keaktifan

ikut pelatihan (X,2) dan masa tunggu mendapatkan pekerjaan (X13) terhadap gaji

pertama alumni (Y,) diolah dengan menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnya

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13. Tabel Hasil Persamaan Regresi Xn,X,2danXn terhadap Yt

Variabel

Koefisien

Regresi F Sig
R

Sua re

IPK 0.254

42.121 0.000 0.813
Keaktifan mengikuti pelatihan 1.017

Masa Tunggu -0.18

Konstanta -0.947

Dari hasil pengolahan datadi atas, diperoleh persamaan berikut

Y, = -0.947 + 0.254 Xn + 0.1017 X12- 0.18 X,3

Pengujian signifikansi regresi berganda menggunakan uji F dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Hipotesis :

H0 = Tidak terdapat pengaruh X]],X]2danX]i terhadap Y?

H, = Terdapat pengaruh Xn,X,2dan X13 terhadap Y,

2. Menentukan Nilai F table

Dengan tingkat signifikansi 5 %, vl = 3, v2 n-3-1 , maka dengan melihat tabel

F, nilai F tabel = 2.59
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari tabel 4.13 Pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga F hitung sebesar 42.121

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai Fhitung >Ftabel maka R ditolak

Jika nilai Fhitung <Ftabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena Fhitung >Ftable yaitu 42.121 >2.59 maka Rditolak. Dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara IPK

(X„), keaktifan ikut pelatihan (X12) dan masa tunggu mendapatkan pekerjaan
(X13) secara simultan terhadap gaji pertama alumni (Y,)

Rsebesar 0.813 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 81 %sumbangan
pengaruh IPK (Xn), keaktifan ikut pelatihan (X12) dan masa tunggu mendapatkan

pekerjaan (X13) terhadap gaji pertama alumni (Y,). Sedangkan sisanya sebesar 19 %
dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3.2.7 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X,„X12, X13, X14 dan X15 terhadap Y,

Untuk mencari persamaan regresi linier berganda antara IPK (Xn), keaktifan ikut

pelatihan (X12), masa tunggu mendapatkan pekerjaan (Xl3), intensitas mengirim lamaran
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(X14) dan intensitas mengikuti tes pekerjaan (X15) terhadap gaji pertama alumni (Y,)

diolah dengan menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14. Tabel Hasil Persamaan Regresi X,„X12, X13, X14 dan X15 terhadap Y,
•

Variabel
Koefisien

Regresi F Sig
R

Sua re
IPK 0.268

24.055 0.000

Keaktifan mengikuti pelatihan 1.007

Masa Tunggu -0.043
0.817Intensitas Mengirim lamaran 0.002

Intensitas Mengikuti tes 0.078

Konstanta -1.209

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y, =-1.209 +0.268 Xn +1.007 X12- 0.43 X13+ 0.002 X14+ 0.078 X
15

Pengujian signifikansi regresi berganda menggunakan uji Fdengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Hipotesis :

H0 = Tidak terdapat pengaruh X,,, X12, X13, X14 dan X15 terhadap Y,

H, = Terdapat pengaruh X,,, X12, X13, X14 dan XI5 terhadap Y,

2. Menentukan Nilai F table

Dengan tingkat signifikansi 5%, vl =5, v2 n-5-1 ,maka dengan melihat tabel
F, nilai F tabel = 2.45
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari tabel 4.14 pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga F hitung sebesar24.055

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai Fhitung >Ftabel maka R ditolak

Jika nilai Fhitung <Ftabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena Fhitung >Ftable yaitu 24.055 > 2.45 maka R ditolak. Dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara IPK

(X„), keaktifan ikut pelatihan (X12) masa tunggu mendapatkan pekerjaan

(X,3), intensitas mengirim lamaran (X14) dan intensitas mengikuti tes

pekerjaan (X15) secara simultan terhadap gaji pertama alumni (Y,)

R' sebesar 0.817 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 81 %sumbangan

pengaruh IPK (Xn), Keaktifan ikut pelatihan (X!2), masa tunggu mendapatkan

pekerjaan (Xl3), intensitas mengirim lamaran (X14) dan intensitas mengikuti tes

pekerjaan (X15) terhadap gaji pertama alumni (Y,). Sedangkan sisanya sebesar 19 %
dipengaruhi oleh faktor lain.
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4.3.2.8 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X2, terhadap Y2

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara IPK (X21) terhadap

masa tunggu mendapat pekerjaan (Y2) diolah dengan menggunakan software SPSS

11.5. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15. Tabel Hasil Persamaan Regresi X2, terhadap Y2

j Variabel
Koefisien

Regresi t Sig
R

Suare
IPK -0.098 -0.495 0.623 0.007

Konstanta 4.035
—

6.966 0.000

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y2 = 4.035-0.098 X21

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Hipotesis

Hn

H,

koefisien regresi tidak signifikan

koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t table

Dengan tingkat signifikansi 5 %, derajat kebebasan (df) = n - 2, maka

dengan melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari table 4.15 pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga t hitung sebesar -0.495.

4. Membandingkan besar nilai thitung dengan t table

Jika nilai t hitung >t tabel maka R ditolak

Jika nilai t hitung <ttabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena thitung <ttable yaitu -0.495 >1.684 maka R diterima. Dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
IPK dengan masa tunggu alumni mendapat kerja

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat
dilihat pada tabel 4.15 nilai signifikansi IPK terhadap masa tunggu alumni mendapat
kerja adalah 0.623. Karena 0.623 >0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara IPK terhadap masa tunggu alumni mendapat kerja

R2 sebesar 0.007 menunjukkan pengertian bahwa sebesar 0.7% sumbangan
pengaruh IPK terhadap masa tunggu alumni mendapat kerja Sedangkan sisanya sebesar
99.3 % dipengaruhi oleh faktor iair.
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4.3.2.9 Uji Signifikansi Persamaan Regresi X22 terhadap Y2

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara intensitas mengirim
lamaran (X22) terhadap masa tunggu mendapat pekerjaan (Y2) diolah dengan
menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16. Tabel Hasil Persamaan Regresi X22 terhadap Y2

Variabel

Jrtemtosjnengirim lamaran
Konstanta

Koefisien

Regresi

0.636

1.551

3.615

Sig

0.001

2.373 0.23

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut :

Y2= 1.551 + 0.636 X„

R

Suare

0.278

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan Ian
sebagai berikut:

gkah-langkah

1• Hipotesiesis

Hn - koefisien regresi tidak signifikan

Hi - koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t table

Dengan tingkat signifikansi 5%, derajat kebebasan (df) =n- 2, maka
dengan melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari table 4.16 pengolahan menggunkan software SPSS 11.5 didapat
harga t hitung sebesar3.615

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai t hitung >t tabel maka R ditolak

Jika nilai t hitung <ttabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung >t table yaitu 3.615 >1.684 maka Rditolak. Dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

intensitas mengirim lamaran dengan masa tunggu alumni mendapat kerja

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat
dilihat pada tabel 4.16 nilai signifikansi intensitas mengirim lamaran terhadap masa
tunggu alumni mendapat kerja adalah 0.001. Karena 0.001 < 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas mengirim
lamaran terhadap masa tunggu alumni mendapat kerja

R2 sebesar 0.278 menunjukkan pengertian bahwa sebesar 27% sumbangan
pengaruh intensitas mengirim lamaran terhadap masa tunggu alumni mendapat kerja
Sedangkan sisanya sebesar 73 %dipengaruhi oleh faktor lain.
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4.3.2.10Uji Signifikansi Persamaan Regresi X23 terhadap Y2

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara Intensitas mengikuti tes
pekerjaan (X23) terhadap masa tunggu mendapat pekerjaan (Y2) diolah den
menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.17. Tabel Hasil Persamaan Regresi X23 terhadap Y2

Variabel

jntensitas mengikuti tes pekerjaan
Konstanta

Koefisien

Regresi

0.561

.378

Sig
3.208 0.003

1.764 0.087

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y2= 1.378 +0.561 X23

gan

R

Suare

0.232

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1• Hipotesiesis

Hn koefisien regresi tidak signifikan

Hi - koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t table

Dengan tingkat signifikansi 5 %, derajat kebebasan (df) =n- 2, maka
dengan melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari table 4.17 Pengolahan menggunkan software SPSS 11.5 didapat

harga t hitung sebesar 3.208

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t table

Jika nilai t hitung > t tabel maka R ditolak

Jika nilai t hitung <t tabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung > t table yaitu 3.208 > 1.684 maka Rditolak. Dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

Intensitas mengikuti tes pekerjaan dengan Masa tunggu alumni mendapat

kerja

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat

dilihat pada tabel 4.17 nilai signifikansi intensitas mengikuti tes pekerjaan terhadap

masa tunggu alumni mendapat kerja adalah 0.003. Karena 0.003 < 0.05, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Intensitas mengikuti tes

pekerjaan terhadap masa tunggu alumni mendapat kerja

R~ sebesar 0.232 menunjukkan pengertian bahwa sebesar 23% sumbangan

pengaruh Intensitas mengikuti tes pekerjaan terhadap Masa tunggu alumni mendapat

kerja Sedangkan sisanya sebesar 77 %dipengaruhi oleh faktor lain.
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4.3.2.1 lUji Signifikansi Persamaan Regresi X24 terhadap Y2

Untuk mencari persamaan regresi linier sederhana antara keaktifan dalam

pelatihan (X24) terhadap masa tunggu mendapat pekerjaan (Y2) diolah dengan
menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.18. Tabel Hasil Persamaan Regresi X24 terhadap Y2

Variabel

Keaktifan dalam pelatihan
Konstanta

Koefisien

Regresi

-0.031

3.926

t

-0.137

Sig

0.892

6.293 0.000

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y2 = 3.926- 0.031 X24

R

Suare

0.001 i

Pengujian signifikansi regresi menggunakan uji t dengan langkah-1
sebagai berikut:

igan langkah-langkah

1. Hipotesis

H0 koefisien regresi tidak signifikan

H, - koefisien regresi signifikan

2. Menentukan Nilai t table

Dengan tingkat signifikansi 5%, derajat kebebasan (df) =n- 2, maka
dengan melihat tabel t, nilai t tabel = 1.684
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari table 4.18 pengolahan menggunkan software SPSS 11.5 didapat
harga t hitung sebesar-0.137

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t table

Jika nilai thitung >ttabel maka R ditolak

Jika nilai t hitung <t tabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena t hitung <t table yaitu -0.137 <1.684 maka R diterima. Dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara

keaktifan dalam pelatihan dengan masa tunggu alumni mendapat kerja

Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai Signifikansi. Dimana dapat
dilihat pada tabel 4.18 nilai signifikansi keaktifan dalam pelatihan terhadap masa tunggu
alumni mendapat kerja adalah 0.892. Karena 0.892 >0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan dalam pelatihan
terhadap masa tunggu alumni mendapat kerja

R2 sebesar 0.001 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 0.1% sumbangan
pengaruh keaktifan dalam pelatihan terhadap masa tunggu alumni mendapat kerja
Sedangkan sisanya sebesar 99.9 %dipengaruhi oleh faktor lain.
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4.3.2.12Uji Signifikansi Persamaan Regresi X22 dan X23 terhadap Y2

Untuk mencari persamaan regresi linier berganda antara intensitas mengirim

lamaran (X22) dan intensitas mengikuti tes pekerjaan (X23) terhadap Masa tunggu

alumni mendapat pekerjaan (Y2) diolah dengan menggunakan software SPSS 11.5.

Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19. Tabel Hasil Persamaan Regresi X22 dan X23 terhadap Y2

Variabel
Koefisien

Regresi F Sig
R

Suare

Intensitas mengirim lamaran 0.447

7.581 0.002 0.315Intensitas mengikuti tes pekerjaan 0.289

Konstanta 0.976

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut:

Y, = 0.976 + 0.447 X22 + 0.289 X23

Pengujian signifikansi regresi berganda menggunakan uji F dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Hipotesis :

H0 = Tidak terdapat pengaruh X22 dan X23 terhadap Y2

H, = Terdapat pengaruh X22dan X23 terhadap Y2

2. Menentukan Nilai F table

Dengan tingkat signifikansi 5 %, vl = 2, v2 n-3-1 , maka dengan melihat tabel

F, nilai F tabel = 2.59
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari table 4.19 pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga F hitung sebesar 7.581

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t tabel

Jika nilai Fhitung >Ftabel maka R ditolak

Jika nilai Fhitung <Ftabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena Fhitung >Ftable yaitu 7.581 >2.59 maka Rditolak. Dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas

mengirim lamaran (X22) dan Intensitas mengikuti tes pekerjaan (X23) secara
simultan terhadap masa tunggu alumni mendapat pekerjaan (Y2).

R2 sebesar 0.315 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 31 %sumbangan
pengaruh intensitas mengirim lamaran (X22) dan intensitas mengikuti tes pekerjaan
(X23) terhadap masa tunggu alumni mendapat pekerjaan (Y2). Sedangkan sisanya sebesar
69 % dipengaruhi oleh faktor lain.

4.3.2.13Uji Signifikansi Persamaan Regresi X21, X22, X23 dan X24 terhadap Y2

Untuk mencari persamaan regresi linier berganda antara IPK (X21), intensitas
mengirim lamaran (X22), intensitas mengikuti tes pekerjaan (X23) dan keaktifan dalam
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pelatihan (X24) terhadap masa tunggu alumni mendapat pekerjaan (Y2) diolah dengan
menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.20. Tabel Hasil Persamaan Regresi X2,, X22, X23 dan X24 terhadap Y2

Variabel
Koefisien

Regresi F Sis

R

Suare
IPK LZHEiir^ZI

2.475

"-"ft

0.067 0.261

Intensitas mengirim lamaran 0.482

Intensitas mengikuti tes pekerjaan 0.223

Keaktifan dalam pelatihan -0.056

Konstanta 1.202

Dari hasil pengolahan data di atas, diperoleh persamaan berikut :

Y, = 1.202 +0.023 X21 +0.482 X22 +0.223 X23- 0.056 X

Pengujian signifikansi regresi berganda menggunakan uji Fdengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Hipotesis :

H0 = Tidak terdapat pengaruh X21, X22, X23 dan X24 terhadap Y2

H, = Terdapat pengaruh X21, X22, X23 dan X24 terhadap Y2

2. Menentukan Nilai F table

Dengan tingkat signifikansi 5%, vl =4. v2 n-4-1 , maka dengan melihat
tabel F, nilai F tabel = 2.44
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3. Menentukan nilai t hitung

Dari table 4.20 Pengolahan menggunakan software SPSS 11.5 didapat
harga F hitung sebesar 2.475

4. Membandingkan besar nilai t hitung dengan t table

Jika nilai Fhitung >Ftabel maka R ditolak

Jika nilai Fhitung <Ftabel maka R diterima

5. Kesimpulan

Karena Fhitung <Ftable yaitu 2.475 >2.44 maka R diterima. Dapat

diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara IPK

(X2]), intensitas mengirim lamaran (X22) intensitas mengikuti tes pekerjaan
(X23) dan keaktifan dalam pelatihan (X24) secara simultan terhadap Masa
tunggu alumni mendapat pekerjaan (Y2)

R^ sebesar 0.261 menunjukkan pengertian bahwa hanya sebesar 26 %sumbangan
pengaruh IPK (X21). intensitas mengirim lamaran (X22), intensitas mengikuti tes
pekerjaan (X23) dan keaktifan dalam pelatihan (X24) terhadap masa tunggu alumni
mendapat pekerjaan (Y2). Sedangkan sisanya sebesar 74 %dipengaruhi oleh faktor iain.
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4.2.3 Analisis Korelasi

Pada analisis korelasi akan dicari koefisien korelasi untuk semua variable.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan software SPSS 11.5. Hasilnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.21. Tabel Koefisien Korelasi Semua Variabel

Variabel

Gaji Pertama
Sig

IPK

Sig

Keaktifan

mengikuti
pelatihan

Sig
Masa Tunggu

Sig

Intensitas

Mengirim
lamaran

Sig
Intensitas

Mengikuti tes
Sig

Gaji
Pertama

I

0.370

0.031

0.873

0.000

-0.056

0.759

0.025

0.888

0.085

0.631

IPK

0.370

0.031

0.161

0.364

-0.085

0.623

-0.104

0.492

-0.153

0.309

Keaktifan

dalam

pelatihan
0.873

0.000

0.161

0.364

-0.025

0.892

0.054

0.764

0.119

0.503

Masa

Tunggu

-0.056

0.759

-0.085

0.623

-0.025

0.892

0.527

0.001

0.482

0.003

Intensitas

Mengirim
lamaran

0.025

0.888

-0.104

0.492

0.054

0.764

0.527

0.001

0.728

0.000

Intensitas

Mengikuti
tes

0.085

0.631

-0.153

0.309

0.119

0.503

0.482

0.003

0.728

0.000

Berdasarkan table 4.21 dapat diketahui nilai koefisien korelasi antar variable adalah
sebagai berikut:

a. Koefisien korelasi antara gaji pertama alumni dengan IPK adalah 0.370 dengan

tingkat signifikansi 0.031. Maka keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positif
yang signifikan.
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b. Koefisien korelasi antara gaji pertama alumni dengan keaktifan dalam pelatihan
adalah 0.873 dengan tingkat signifikansi 0.000. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi positif yang sangat signifikan.

c Koefisien korelasi antara gaji pertama alumni dengan masa tunggu untuk
mendapatkan pekerjaan adalah -0.056 dengan tingkat signifikansi 0.759. Maka
keadaan ini menunjukkan adanya korelasi negative yang tidak signifikan.

d. Koefisien korelasi antara gaji pertama alumni dengan intensitas alumni mengirim
lamaran adalah 0.025 dengan tingkat signifikansi 0.888. Maka keadaan ini
menunjukkan adanya korelasi positif yang tidak signifikan.

e. Koefisien korelasi antara gaji pertama alumni dengan intensitas alumni mengikuti tes
pekerjaan adalah 0.085 dengan tingkat signifikansi 0.631. Maka keadaan ini
menunjukkan adanya korelasi positif yang tidak signifikan.

f Koefisien korelasi antara IPK dengan keaktifan dalam pe.atihan adalah 0.161 dengan
tingkat signifikansi 0.364. Maka keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positif
yang tidak signifikan.

g. Koefisien korelasi antara IPK dengan masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan
adalah -0.085 dengan tingkat signifikansi 0.623. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi negatif yang tidak signifikan.

h. Koefisien korelasi antara IPK dengan intensitas alumni mengirimkan lamaran
adalah -0.104 dengan tingkat signifikansi 0.492. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi negatif yang tidak signifikan.
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i- Koefisien korelasi antara IPK dengan intensitas alumni mengikuti tes pekerjaan
adalah -0.153 dengan tingkat signifikansi 0.309. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi negatif yang tidak signifikan.

j- Koefisien korelasi antara keaktifan dalam mengikuti pelatihan dengan masa tunggu
adalah -0.025 dengan tingkat signifikansi 0.892. Maka keadaan ini menunjukkan
adanya korelasi negatif yang tidak signifikan

k. Koefisien korelasi antara keaktifan dalam mengikuti pelatihan dengan intensitas
alumni mengirimkan lamaran adalah 0.054 dengan tingkat signifikansi 0.764. Maka
keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positif yang tidak signifikan

1. Koefisien korelasi antara keaktifan dalam mengikuti pelatihan dengan intensitas
alumni mengikuti tes pekerjaan adalah 0.119 dengan tingkat signifikansi 0.503. Maka
keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positif yang tidak signifikan

m. Koefisien korelasi antara masa tunggu alumni untuk mendapatkan pekerjaan dengan
intensitas alumni dalam mengirikan lamaran adalah 0.527 dengan tingkat signifikansi
0.001. Maka keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positifyang sangat signifikan.

n. Koefisien korelasi antara masa tunggu alumni untuk mendapatkan pekerjaan dengan
intensitas alumni mengikuti tes pekerjaan adalah 0.482 dengan tingkat signifikansi
0.003. Maka keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positif yang sangat signifikan.

o. Koefisien korelasi antara intensitas alumni dalam mengirikan lamaran dengan
intensitas alumni mengikuti tes pekerjaan adalah 0.728 dengan tingkat signifikansi
0.000. Maka keadaan ini menunjukkan adanya korelasi positifyang sangat signifikan.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Analisa Model Pertama

Analisis korelasi dan regresi mendukung penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antar variable yang berpengaruh pada seorang alumni dalam mencari

pekerjaan. Variabel bebas pada model ini adalah gaji pertama alumni. Gaji
tersebut diasumsikan dapat menunjukkan posisi seorang dalam pekerjaannva.
Hubungan antar variable pada penelitian ini dapat ditunjukkan pada hubungan
parsial antar variable maupun secara simultan. Hasil penelitian ini dibahas pada
bagian berikut.

Hubungan antara IPK dengan gaji pertama alumni . Dalam peneli

temyata kedua variabel berhubungan positif secara signifikan, karena itu setiap
peningkatan IPK akan diikuti secara linear oleh peningkatan gaji alumni, dan
sebalilcnya setiap IPK akan diikuti secara linear oleh penurunan Gaji pertamanya.

Hal ini menunjukkan pentingnya IPK bagi seorang alumni dalam pencarian
kerja. Meskipun pengaruhnya tidak terlalu kuat tapi IPK merupakan salah satu

syarat yang diajukan pada sebuah lowongan pekerjaan. Berdasarkan pengamatan

litian ini
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dalam seleksi karyawan menunjukkan bahwa belum semua lulusan Perguruan Tinggi
mempunyai persyaratan dasar yang dapat diterima di dunia kerja. Mereka yang lolos
seleksi administrasi dalam proses seleksi, salah satunya adalah persyaratan IPK.

Hubungan antara keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan atau kursus

dengan gaji pertama alumni. Dalam penelitian ini ternyata kedua variabel

berhubungan positif secara signifikan, karena itu setiap peningkatan keaktifan
alumni dalam mengikuti pelatihan akan diikuti secara linear oleh peningkatan gaji
alumni, dan sebaliknya setiap penurunan keaktifan alumni dalam mengikuu
pelatihan akan diikuti secara linear oleh penurunan gaji pertamanya.

Pengaruh keaktifan ikut pelatihan terhadap gaji perta alumni sangat kuat
jika dibandingkan dengan pengaruh IPK. Hal ini dapat dianalisa bahwa semakin
sering mengikuti pelatihan semakin banyak skill yang diperoleh oleh seorang alumni
sebagai nilai jual pada sebuah perusahaan. Meskipun IPK merupakan parameter
keberhasilan seorang lulusan, tapi hal itu bukan merupakan faktor utama untuk
mendapatkan pekerjaan. Faktor yang lebih penting adalah kemampuan lebih dari
seorang alumni baik itu keahlian, ketrampilan kemampuan bahasa maupun presentasi.
Kemampuan tersebut tidak hanya didapat pada saat kuliah, tetapi seorang lulusan
harus aktif untuk meningkatkan kualitasnya. Keaktifan dalam mengikuti pelatihan
adalah salah satu bentuk dalam rangka meningkatkan kualitas.

Hubungan antara masa tunggu untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji
pertama alumni. Dalam penelitian ini ternyata kedua variabel berhubungan negatif
dan tidak signifikan, karena itu dapat dianalisa bahwa masa tunggu untuk



mendapatkan pekerjaan bagi seorang lulusan Teknik Industri sangatlah tidak
berpengaruh terhadap gaji pertama alumni.

Hubungan antara intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran dan

mengikuti tes terhadap gaji pertama alumni. Dalam penelitian ini ternyata kedua
variabel tersebut hampir sama. Yaitu berhubungan positif tetapi pengaruhnya tidak
signifikan. Dengan hasil tersebut dapat dianalisa bahwa meskipun seorang alumni
tersebut sering mengirimkan lamaran dan mengikuti tes. hal itu tidak akan
mempengaruhi gaji yang diadapat.

Meskipun terdapat variabel yang mempunyai hubungan tidak signifikan,
tetapi jika kelima variabel yang mempengaruhi gaji pertama alumni diuji secara
simultan hal ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan,

5.2 Analisa Model Kedua

Pada model kedua ini yang menjadi variabel bebas adalah masa tunggu
alumni untuk mendapatkan pekerjaan. Hubungan antar variabel pada model ini
dapat ditunjukkan pada hubungan parsial antar variabel maupun secara simultan.
Hasil penelitian ini dibahas pada bagian berikut.

Hubungan antara IPK dengan masa tunggu alumni untuk mendapatkan
pekerjaan. Dalam penelitian ini ternyata kedua variabel berhubungan negatif dan
tidak signifikan. Oleh karena itu dapat dianalisa bahwa IPK tidak berpengaruh
terhadap berapa lama seorang alumni mendapatkan pekerjaan.
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Hubungan antara intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran dan

mengikuti tes terhadap gaji pertama alumni. Dalam penelitian ini ternyata kedua

variabel tersebut hampir sama. Yaitu berhubungan positif dan signifikan. karena

itu setiap peningkatan intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran dan

mengikuti tes akan diikuti secara linear oleh masa tunggu dalam mendapatkan

pekerjaan, dan sebaliknya setiap penurunan intensitas alumni dalam mengirimkan
lamaran dan mengikuti tes akan diikuti secara linear oleh penurunan masa
tunggunya.

Dengan hasil tersebut dapat dianalisa bahwa intensitas seorang alumni

dalam mengirim lamaran dan mengikuti tes sangat berpengaruh. Semakin sering
alumni tersebut mengikuti tes dan belum lolos, maka masa tunggu dalam
mendapatkan pekerjaannya juga menjadi semakin lama, begitu sebaiknya.

Hubungan antara keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan dengan
masa tunggu alumni untuk mendapatkan pekerjaan. Dalam penelitian ini ternyata

kedua variabel berhubungan negatif dan tidak signifikan. Oleh karena itu dapat
dianalisa bahwa keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan tidak berpengaruh
terhadap berapa lama seorang alumni mendapatkan pekerjaan.

Meskipun terdapat variabel yang mempunyai hubungan tidak signifikan,
tetapi jika keempat variabel yang mempengaruhi masa tunggu alumni diuji secara
simultan hal ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaji pertama lulusan dengan IPK,

dengan koefisien korelasi positif sebesar 0.370.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaji pertama lulusan dengan keaktifan

alumni dalam mengikuti pelatihan, dengan korelasi positif sebesar 0.873.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaji pertama lulusan dengan

masa tunggu alumni dalam mencari pekerjaan.

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaji pertama lulusan dengan

intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran.

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaji pertama lulusan dengan

intensitas alumni dalam mengikuti test pekerjaan.



84

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaji pertama lulusan dengan IPK,

keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan dan masa tunggu alumni dalam

mencari pekerjaan secara simultan.

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaji pertama lulusan dengan IPK,

keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan, masa tunggu alumni dalam mencari

pekerjaan, intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran, dan intensitas alumni

dalam mengikuti test pekerjaan secara simultan.

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan

dengan intensitas alumni dalam mengirimkan lamaran, dengan korelasi positif
sebesar 0.527

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan

dengan intensitas alumni dalam mengikuti test pekerjaan, dengan korelasi positif
sebesar 0.482.

10. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa tunggu mendapatkan
pekerjaan dengan IPK.

11. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa tunggu mendapatkan

pekerjaan dengan keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan.

12. Terdapat hubungan yang signifikan antara masa tunggu mendapatkan pekerjaan

dengan berapa kali mengikuti test dan mengirimkan lamaran secara simultan.

13. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara masa tunggu mendapatkan

pekerjaan dengan intensitas alumni mengirimkan lamaran, mengikuti test

pekerjaan, IPK dan keaktifan alumni dalam mengikuti pelatihan secara simultan.
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6.2 Saran

Dari hasil temuan dari penelitian ini maka disarankan sebagai berikut:

1. Kualitas pendidikan Jurusan Teknik Industri masih harus ditingkatkan.

Walaupun untuk rata-rata IPK lulusan sudah di atas standar. keahlian dan

ketrampilan seorang lulusan masih standar. Sehingga kegiatan-kegiatan yang

bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keahlian lulusan perlu

ditingkatkan. Misalnya dengan sering mengadakan seminar atau workshop.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan objek penelitian lulusan pada tahun

ajaran selain 2005-2006 Untuk membandingkan kualitas lulusan tiap
tahunnya.
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Hal : Permohonan Informasi Alumni

Lamp. : ] Bendel

Kepada Yth.

Bapak/Tbu/Saudara Alumni Jurusan Teknik Industri, FTI-UII
di tempat.

Assalamu'alaikuro Wr.Wb

^l-Tf,met8fh ^ menSemba"gkan kompetensi lulusan Jurusan TeknikIndusm, Fakutas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia, dengan ini Kami
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara sebagai alumni Jurusan Teknik Lustri m'
hlLj^ ^Tf1 meng,kuti Pr°gram Pembelajaran angkatan 1982-2006. untuk
berpartisjpasi dalam program tracer studi ini.

Informasi dari Bapak/lbu/Saudara merupakan data confidential yang akan Kami
StTt^31 3CUan P^emban8a" kurikulum, program "penVdSnd™
tehunttoyrPetenS1 ^ JUmSan TCknik IndUStri *™ Pada ^
Terima kasih atas waktu dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara untuk berpartisipasi dalam
program tracerstudi ini. Jazakumullah khairan katsiira

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

12 April 2007
Industri

•Sc, Ph.D
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Assalamu'alaikum wr.wb

Sro'loTTduTa'n„Tvme?gem,',r'8kT k7'"Pe,enSi '""•Sm Jl™ T<*"ik '"«««"• F '̂tasCSs^^r^^ Fvtury —h ss
program pembelajaran angkatan 1982-2006, untuk berpartisipasi dalam studiTnf. §

Informasi dari Bapak/lbu/Saudara merupakan data confidential yang akan kami gunakan sebaeai

.SiTlS.S,.:,*"^ keSedi!"" B.P=k/lbu/Saudar, berpanisipasi da,am audi ini.Jazakumullah khairan katsnra

Wassalamu'alaikum wr.wb

Tim TracerStudy
Jurusan Teknik Industri
Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia



Identitas

Nama

Tempat, tanggal lahir

•" fj Laki-laki

..Tanggal Bulan

• Perempuan
Jenis kelamin

Alamat rumah

Telp :

Email :

Tahun masuk
...Tahun lulus....

IPK

Pekerjaan

Alamat kantor

Telp:

Email :

'osisi/jabatan sekarang •



PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Berilah tanda silang(X) pada kotak pilihan jawaban. Pada pernyataan isian, isilah sesuai
dengan keadaan Saudara.

1. Beberapa lama waktu yang Saudara butuhkan setelah lulus, untuk mendapatkan
pekerjaan pertama?

( ) Langsung bekerja ( ) 6 bulan - 1 tahun
( ) Kurang dari 3 bulan ( ) 1-2 tahun
( ) 3 - 6 bulan ( ) Lebih dari 2 tahun
( ) Saya telah bekerja ketika masih kuliah, pada semester /tahun

2. Jika sampai saat ini belum bekerja, mana diantara kemungkinan di bawah ini, yang
sesuai dengan kondisi Saudara :

Belum ada lowongan kerja yang sesuai dengan minat saya (karir, gaji, dll)
Sudah melamar tetapi tidak dipanggil
Sudah mengikuti tes tetapi tidak lulus
Sudah sampai interview tetapi tidak lulus
Sudah sampai mengikuti training tetapi tidak lulus
Lainnya, sebutkan

3. Sudah berapa kalikah anda melaksanakan test pekerjaan

( ) 1 kali ( ) 11 - 25
( ) 2 - 5 ( ) Lebih dari 25
( ) 6 - 10

4. Sudah berapa kalikah saudara mengajukan/mengirim lamaran pekerjaan :

( ) 1 kali ( ) 11 - 25
( ) 2-5 ( ) Lebih dari 25
( ) 6-10

5. Menurut Saudara, apakah yang menyebabkan Saudara lama menunggu pekerjaan:

( ) Bidang minat tidak sesuai ( ) Gaji yang ditawarkan
( ) Kemampuan komunikasi ( ) Kemampuan berbahasa asing
( ) IPK ( ) Lain-lain, sebutkan:

6. Dari mana Saudara mendapatkan informasi pekerjaan pertama? (hanya satu jawaban)

( ) IklanTV ( ) Keluarga
( ) Iklan Radio ( ) Alumni
( ) Iklan media cetak ( ) Pengumuman di kampus
( ) Dosen/karyawan ( ) Teman

7. Bagaimana Saudara mendapatkan pekerjaan pertama? (hanya satu jawaban)

( ) Tanpa tes?dengan rekomendasi ( ) Kompetisi dengan tes/seleksi
( ) Ditugaskan/ikatan dinas ( ) Ditawari
( ) Inisiatif sendiri ( ) Lainnya, sebutkan



8. Jenis pelatihan/kursus apa yang saudara ikuti untuk mendukung dalam penerimaan di tempat
kerja.

( ) Tidak pernah ( ) Teknologi
( ) Manajemen ( ) Keuangan
( ) SDM ( ) Lainnya, sebutkan
( ) Marketing

9. Apakah pekerjaan yang saudara tekuni saat ini merupakan pekrjaan yang

( ) Pertama ( ) Ke empat
( ) Kedua ( ) Kelima
( ) Ketiga ( ) Lainnya, sebutkan

10. Apa yang menyebabkan saudara pindah pekerjaan

( ) Lingkungan tempat kerja ( ) Penghasilan tambahan kurang
( ) Gaji tidak memadai ( ) Promosi kepangkatan tidak ada
( ) Penghargaan kurang ( ) Lainnya, sebutkan

11. Apakah tipe instansi/Lembaga tempat Saudara bekerja? Sebutkan jenis secara
spesifik !

( ) Pendidikan, tingkat ( ) Pelayanan/Jasa, sebutkan
( ) Penelitian ( ) Industri, sebutkan
( ) Perdagangan, sebutkan ( ) Lainnya, sebutkan

12. Organisasi/Intansi tempat Saudara bekerja merupakan organisasi/intansi?

( ) Pemerintah ( ) Swasta PMDN
( ) SwastaPMA ( ) Miliksendiri
( ) TNI ( ) BUMN
( ) Lainnya, sebutkan

13. Jika saudara bekerja pada industri manufaktur apa kelompok bidang pekerjaan anda :

( ) Produksi ( ) Penelitian &Pengembangan
( ) Keuangan ( ) Pengawasan Kualitas
( ) Pemasaran ( ) SDM
( ) Lainnya,

14. Jika saudara bekerja pada industri jasa apa kelompok bidang pekerjaan anda
( ) Produksi ( ) Penelitian &Pengembangan
( ) Keuangan ( ) Pengawasan Kualitas
( ) Pemasaran ( ) SDM
( ) Lainnya,

15. Berapa gaji pertama Saudara saat pertama kali mendapat pekerjaan (termasuk bonus
dan tunjangan lainnya)dalam rupiah per bulan?

( ) Rp 500.00-1.000.000 ( ) Rp 2.000.000-2.500.000
( ) Rp 1.000.000-1.500.000 ( ) Rp 2.500.000-3.000.000
( ) Rp 1.500.000-2.000.000 ( ) Rp lebih dari 3.000.000



16. Berapa penghasilan Anda (termasuk bonus dan tunjangan lainnya) sekarang dalam
Rupiah per bulan?

( ) Rp 500.00-1.000.000 ( ) Rp 2.000.000-2.500 000
( ) Rp 1.000.000-1.500.000 ( ) Rp 2.500.000-3.000 000
( ) Rp 1.500.000-2.000.000 ( ) Rp lebih dari 3.000.000

17. Berapa jumlah seluruh pekerja (staf dan karyawan) di tempat Saudara bekerja saat ini?

( ) Bekerja sendiri ( ) 101-1000
( ) Kurang dari 20 ( ) Lebih dari 1000
() 21-100

18. Berapa jumlah karyawan yang menjadi tanggung kawab (bawahan) Saudara?

( ) Tidak ada ( ) 11 - 25
( ) Kurang dari 5 ( ) Lebih dari 25
( ) 6-10

19. Pada saat ini posisi anda sebagai :

( ) CEO ( ) Kepalaseksi
( ) Manajer ( } Yang lain
( ) Kepala Bagian

20. Sudah berapa lama Saudara menekuni pekerjaan sekarang ini?

( ) Kurang dari 6 bulan ( ) 2-3 tahun
( ) 1-2 tahun ( ) Lebih dari 3tahun

21. Sudah beberapa kali saudara pindah pekerjaan

( ) Tidak Pernah ( ) 3 kaij
( ) 1kali ( )4kali
< ) 2kali ( ) lebih dari 4 kali

22. Pernahkan saudara mengikuti pelatihan atau kursus untuk menambah pengetahuan dan
ketrampilan :

( ) Tidak Pernah ( ) 3 kali
( ) 1kali ( } 4 kaM
( ) 2ka,i ( ) lebih dari 4 kali

23. Menurut pendapat Saudara, bagaimana intansi/lembaga tempat Saudara bekerja saat
ini menilai kinerja Saudara?
Berilah Tanda ( V) padakolom

• n nan
Sangat rendah c

Sangat tinggi



24. Menurut Anda, dibandingkan dengan lulusan Jurusan Teknik Industri Universitas lain, maka
sebagai alumni Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indonesia, Anda
Berilah Tanda ( V) pada kolom

• • • • •
Sangat kurang kurang setara lebih baik jauh lebih baik

Jikaadakelebihan, dalam hal apa?

25. Nilai kualitras pendidikan di Program Studi Teknik Industri FTI - UII secara umum menurut
Anda? SKALA (berilah tanda"X" pada tempat yang sesuai):

• • • • •

Buruk Sangat Baik

26. Bagaimana relevansi pendidikan di Program Studi Teknik Industri FTI -UII dengan pekerjaan
Saudara saat ini?

( ) sangat relevan ( ) relevan
( ) kurang relevan ( ) tidak relevan

27. Saran-saran untuk perbaikan Program Studi Teknik Industri FTI - UII Universitas Islam
Indonesia

Saran untuk penambahan mata kuliah/progara pelatihan dan lai- lain yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pengetahuan, skill maupun pengembangan karakter lulusan sehingga akan
membantu bersaing memasuki dunia kerja



Reliability

****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Item-total Statistics

J

K

M

N

t

L

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha

-L. ±- -L LCll! if Item ± v^ u a _l if Ite
Deleted Deleted Correlation Delete

37.0000 54.6667 .8381 .6209
37.7500 42.2500 .8731 .5684
36.7500 49.5833 .9704 .5863
36.0000 66.6667 .5657 .6825
3Q nnnn

40.6667 .8564 .5683
38.5000 60.3333 .8935 .6464
37.7500 68.2500 .2002 .7011
37.7500 58.2500 .9009 .6354
38.2500 64.2500 .4669 .6773
36.0000 58.0000 . 6442 .6475
38.0000 94.0000 -.6823 .8375
—' _/ . <L- ^1 \J \J

7/1 o c; nn
' "2 . ^ U \J V -.2514 .7222

36.2500 87.5833 -.9021 .7854
39.2500 74.2500 -.2514 .7222

Keiiability Coefficients

M of Cases = 4.0 N of items = 14

Alpha = .704"7



Reliability

****** Method ! (Space saver) will be used for this analysis ******

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA)

Item-total Statistics

J

K

M

N

S cale

Mean
A -P
-L J_

T +- ^m

De leted

27 .7500

28 .5000

27 .5000

2 6" .7500
o o "7 c;nn

/ -U \J \J

29 2500

28 5000

28 5000

29 0000

26. 7500

Reliability Coefficients

N of Cases = 4.0

Alpha = .9151

Scale Corrected

Variance Item-
A -F T -F ^rv,
-L J- -L UC1LI

^^^^—, 1

Deleted Correlation

90.9167 .8259

73.6667 .9020

83.6667 .9839

106.2500 .5321
"7 A 01 cn

1 \J . _' J_ \J >
. -l W V i.

98.2500 .8649

107.6667 .2181

95.0000 .9109

102.0000 .5171

94.9167 .6493

N or items = 10

Alpha

if Iter;

Deletec

.8992

.8959

.8875

.9176

.8989

.9046

.9265

.9000

.9154

.9087



Regression

Variables Entered/Removed*

Model
Variables

Entered
Variables

Removed Method
1 Na Enter

a All requested variables entered.

h- Dependent Variable: J

Model Summary

Model

1 .370a

R Square
.137

Adjusted
R Square

.110

Std. Error of

the Estimate

1.38303

a- Predictors: (Constant), N

Model

1 Regressior

Residual

Total

Sum of

Squares

61.209

70.941

a Predictors: (Constant). N

D- Dependent Variable: J

ANOV/£

df Mean Square

32

33

Coefficients3

1.913

5.088

Sig.

.031s

Model

Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

4.

1 Siq
B Std. Error Beta

1 (Constant)
N

1.108

.404

.530

.179 .370

2.093

2.256

.044

.031

a Dependent Varia ble: J



Regression

Variables Entered/Removed1

Model
1

Variables

Entered
M3

Variables

Removed Method

Enter

a Al! requestedvariables entered
b Dependent Variable: J

Model Summary

Model R R Square
Adjusted
R Square

1 ,873a 762

a- Predictors: (Constant), M
.754

Std. Error of

the Estimate
.72689

ANOVW

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
54.033

16.908

70.941

df

32

33

Mean Square
54.033

.528

a Predictors. (Constant). M
b- Dependent Variable: J

Coefficients8

Model
1 (Constant)

M

Unstandardized
Coefficients

B

-.432

1.056

Std. Error

.286

.104

a- Dependent Variable: J

Standardized
Coefficients

Beta

.873

102.265

t

-1.508

10.113

.000a

_Si2_
.141

.000



Regression

Variables Entered/Removed1

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method
1 Aa Enter

a- All requested variables entered.

D- Dependent Variable: J

Model Summary

Model

1
R Square

Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate
.056a .003 ,029 1.49516

a- Predictors: (Constant), A

ANOV/£

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
.215

69.300

69.515

a- Predictors: (Constant). A

D- Dependent Variable: J

df

31

32

Mean Square

.215

2.235

Coefficients9

Model

(Constant)
A

Unstandardized

Coefficients

2.422

-.055

Std. Error

.725

.176

a Dependent Variable: J

Standardized

Coefficients

Beta

-.056

.096

t

3.339

-.310

,'.,CA.OCV,;.„>N

_§&
.759a

Sig.
.002

.759



Regression

Variables Entered/Removed1

Variables

Entered
Ca

Variables

Removed Method

Enter

a All requested variables entered.

b- Dependent Variable: J

Model Summary

Model R Square
Adjusted
R Square

1 .085a .007 -.024

a- Predictors: (Constant), C

Std. Error of

the Estimate

1.48349

ANOV>£

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
.518

70.424

70.941

a- Predictors: (Constant). C

b- Dependent Variable: J

df

1

32

33

Mean Square

.518

2.201

Coefficients3

muuei

1 (Constant)
C

Unstandardized
Coefficients

B

1.734

.102

Std. Error

.947

.211

a- Dependent Variable: J

Standardized
Coefficients

.085

.235

1.831

.485

Sig.
.631

Sig.

.076

.631



Regression

Variables Entered/Removed1

Model

1

Variables

Entered

D3

Variables

Removed Method

Enter

a All requested variables entered.

b- Dependent Variable: J

Model Summary

Model R Square
Adjusted
R Square

1 .025a .001 -.031

a- Predictors: (Constant), D

Std. Error of

the Estimate

1.48846

ANOV/^

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
.045

70.896

70.941

a- Predictors: (Constant). D

b- DependentVariable: J

df

32

33

Mean Square

.045

2.216

Coefficients3

Model

1 (Constant)
D

Unstandardized
Coefficients

B

2.067

.030

Std. Error

.810

.214

a- Dependent Variable: J

Standardized
Coefficients

Beta

.025

.020

2.551

.142

Sig.
.888a

Sig.
.016

.888



Regression

Variables Entered/Removed1

Model

1

Variables

Entered

A, M, tf

Variables

Removed Method

Enter

a All requested variables entered.

b Dependent Variable: J

Model Summary

Model R Square
Adjusted
R Square

1 .902a .813 .794

a- Predictors: (Constant), A, M, N

Std. Error of

the Estimate

.66891

ANOV/£

Model

1 Regressior

Residual

Total

Sum of

Squares
56.539

12.976

69.515

a- Predictors: (Constant), A, M. N

b- DependentVariable: J

df

29

32

Mean Square

18.846

.447

Coefficients3

ft 4, I„t
mouei

1 (Constant)
N

M

A

Unstandardized
Coefficients

B

-.947

.254

1.017

-.018

Std. Error

.463

.088

.100

.079

a Dependent Variable: J

Standardized

Coefficients

Beta

.235

.830

-.018

42.121

-2.045

2.875

10.182

-.223

-SiSL
.000a

Sig.
.050

.007

.000

.825



Regression

Variables Entered/Removed'

Model

1

Variables

Entered

DaM, N, A,
C

Varla^'^s

Removed Method

Enter

a- All requested variables entered.

b- Dependent Variable: J

Model Summary

Model R

1 .904a

R Square
.817

Adjusted
R Square

.783

a- Predictors: (Constant), D, M, N, A, C

Std. Error of

the Estimate

.68703

ANOV/P

Model
1 Regression

Residual

Total

Sum

Squares
56.771

12744

69.515

df

5

27

32

Mean Square
11.354

472

a- Predictors: (Constant), D, M, N, A, C
b- Dependent Variable: J

Coefficients3

Model
1 (Constant)

N

M

A

C

n

Unstandardized
Coefficients

B

-1.209

.268

1.007

-.043

.078

.002

Std. Error

.611

.093

.104

.094

.130

.136

a- Dependent Variable: J

Standardized
Coefficients

Beta

.249

.821

-.044

.065

.001

24.055

t

-1.979

2.884

9.707

-.458

.598

.012

-§&
.000a

_Sig_
.058

.008

.000

.650

.555

.991



Regression

Variables Entered/Removed5

Model
1

Variables

Entered
Ca

Variables

Removed Method

Enter

a All requested variables entered.
b- Dependent Variable: A

Model Summary

Model R R Square
Adjusted
R Square

1 .482s .232

a- Predictors: (Constant), C
.210

Std. Error of

the Estimate

1.34586

ANOWtf5

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
18.637

61.585

80.222

a Predictors: (Constant), C
b- Dependent Variable: A

df

34

35

Mean Square
18.637

1.811

Coefficients3

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Beta
(Constant)
C

1.378

.561

a- Dependent Variable: A

Std. Error

.781

.175 .482

10.289

t

1.764

3.208

Sig.
.003

Sic

.087

.003



Regression

Variables Entered/RemovedP

Model
Variables

Entered
Variables

Removed Method
1 D3 Enter

a- All requested variables entered.

b- Dependent Variable: A

Model Summary

Model
1 527a

R Square
.278

Adjusted
R Square

Std. Error of

the Estimate

a- Predictors: (Constant), D

Model

1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares

57.949

80.222

a- Predictors: (Constant). D

b- DependentVariable: A

.256 1.30553

ANOW£

df

1

34

35

Mean Square

22.273

1.704

Coefficients3

13.068

Sig.
.001s

Model

Unstandardized

Coefficients
Standardized

Coefficients

t Siq.B Std. Error Beta
1 (Constant)

D

1.551

.636

.653

.176 .527

2.373

3.615

.023

.001

a- Dependent Varic ble: A



Regression

Variables Entered/Removed5

Model

1

Variables

Entered

Na

Variables

Removed Method

Enter

a- All requested variables entered.

b DependentVariable: A

Model R
1 .085a

Model Summary

R Square
.007

Adjusted
R Square

-.022

a- Predictors: (Constant), N

Std. Error of

the Estimate

1.53054

ANOV^

Model
1 Regressior

Residual

Total

Sum of

Squares
.575

79.647

80.222

a- Predictors: (Constant). N

b- Dependent Variable: A

df

34

35

Mean Square

.575

2.343

Coefficients3

Model

1 (Constant)
N

Unstandardized
Coefficients

B

4.035

-.098

Std. Error

.579

.197

a- Dependent Variable: A

Standardized
Coefficients

•eta

-.085

.245

6.966

-.495

Sig.
.623a

Sig.
.000

.623



Regression

Variables Entered/RemovedP

Model

1

Variables

Entered
WP

Variables

Removed Method

a AN requested variables entered

b- Dependent Variable: A

Enter

Model Summary

Model R Square
Adjusted
R Square

1 ,025a .001 .032

a- Predictors: (Constant), M

Std. Error of

the Estimate

1.52610

ANOV/£

Model
1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
.044

72.199

72.242

a Predictors: (Constant), M

b- Dependent Variable: A

df

1

31

32

Mean Square
.044

2.329

Coefficients3

Model

1 (Constant)
M

Unstandardized
Coefficients

B

3.926

-.031

Std. Error

.624

.224

a- Dependent Variable: A

Standardized

Coefficients

Bete

.025

.019

t

6.293

-.137

Sig.

Sig.
.000

.892



Regression

Variables Entered/Removed*

Model

1

Variables

Entered

D, C3

Variables

Removed Method

Enter

a AH requested variables entered.

b- Dependent Variable: A

Model
1 .5612

Model Summary

R Square
.315

Adjusted
R Square

.273

a- Predictors: (Constant), D, C

Std. Error of

the Estimate

1.29060

ANOWf

Model
1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
25.255

54.967

80.222

a- Predictors: (Constant), D, C
b- Dependent Variable: A

df

2

33

35

Mean Square

12.628

1.666

Coefficients3

Unstandardized
Coefficients

Standardized

Coefficients
Model
1 (Constant)

C

D

.976

.289

.447

a- Dependent Variable: A

Std. Error

.776

.216

.224

.248

.370

r\581

t

1.258

1.338

1.993

Sig.
.002a

Sig.
.217

.190

.055



Regression

Variables Entered/Removed5

Model

1

Variables

Entered

N, D, M, (5

Variables

Removed Method

Enter

a All requested variables entered.

b- Dependent Variable: A

Model
1 .511£

Model Summary

R Square
.261

Adjusted
R Square

.156

Predictors: (Constant), N, D, M, C

Std. Error of

the Estimate

1.38061

ANOV7£

Model
1 Regression

Residual

Total

Sum of

Squares
18.872

53.370

72.242

df

4

28

32

Mean Square

4.718

1.906

a- Predictors: (Constant), N, D, M, C
b- Dependent Variable: A

Coefficients3

Model
1 (Constant)

C

D

M

N

Unstandardized
Coefficients

B

1.202

.223

.482

-.056

.023

Std. Error

1.206

.259

.258

.208

.187

a- Dependent Variable. A

Standardized

Coefficients

Beta

.181

.383

.044

.021

?.475

t

.997

.861

1.870

-.267

.121

Sig.
.067

Sig.
.327

.397

.072

.791

.904



Correlations

Correlations

J N M A D C

J Pearson Correlation 1 .370* .873** -.056 .025 .085

Cjn /o >n;inri\
.uol .uuO .759 .888 .Do 1

N 34 34 34 33 34 34

N Pearson Correlation .370* 1 .161 -.085 -.104 -.153

Sig. (2-tailed) .031 .364 .623 .492 .309

N 34 46 34 36 46 46

M Pearson Correlation .873*" .161 1 -.025 .054 .119

Sig. (2-tailed) .000 .364 .892 .764 .503

N 34 34 34 33 34 34

A Pearson Correlation -.056 -.085 -.025 1 .527** .482**

Sig. (2-tailed) .759 .623 .892 .001 .003

N 33 36 33 36 36 36

D Pearson Correlation .025 -.104 .054 .527** 1 .728**

Sig. (2-tailed) .888 .492 .764 .001 .000

N 34 46 34 36 46 46

C Pearson Correlation .085 -.153 .119 .482** .728** 1

Sig. (2-tailed) .631 .309 .503 .003 .000

N 34 46 34 36 46 46

Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed).

*• Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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